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rATA PENGANTAR

Puji dan s1rukur penulis aturkan kepada Arrah stFr,
karena izinN-ya jualah penulis dapat. rnenulis buku ini. Buku
ini berjudu-l Penertzpran leorl F,eI ajar llengajar Dalam
Pengra3u.:'arr. ffstemrr,t iha rfan peIs.ft.sanflsnny., di Depan Keles.
Buk u i ni penul i s susun dengan hara.pan dapaL memba.nLu
pembaca unluk memaharni maLeri SLra-f-egi Bel ajar Mengajar
MaLematika dar: dapat menjadi sarah sat.u pedornar: bagi guru
at'au caLon guru r.rntuk m*ra.ncaDu kegiaLan berajar mengajar
ntaLemaLi ka.

DaLarn menyusLrn buku ini penuris banyak mendapaL
rnasukan dari berbagai pihak. oreh karena i tu penuris
rnengucapkan Leri rna kasi h ]rang sangal dal am, semoga
kerjasanra ini seiaLu Lerbina. Di sanrping iLu penur-i_s juga
rnengucapkan Lerima kasir: kepada bapak DR. ALeks Maryunis
-1.ang LeL ah mernber i k an k esempalan pada penul i s untuk
me'I i haL 1 angsung pr .,ses l>er a j a.r me,oa j ar hi dang studi
rnat-emati ka di r apanga' ser- t.a mernberi kan masukkan yaDg
merupaka.n ranEtsangan hagi penulis unt-qrk menyrrsun buku ini.

Penul.is men-rradari bahwa buku ini sangaL jauh dari
sempurDa, maka oleh karena ilu penuris mohon masukan dari
pembaca, dan atas semuan)ra i Di penul i s aturkan Lerirna
k'asi h.

Fadang, D>sember 1S96
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PENERAPAN TEORI BELAJAR AUSUBEL PADA PENGEMBANGAN

STRUKTUR PENGAJARAN MATEMATIKA

A. PE}JD.AHULUAN

D.lurasa ini, banyak ter jadi perubahan-perubahan yang sa.ngaL

pesaL ant-ara lain adanya perubahan Lingkah rakur persepsi dan

r:rient.asi masyarakat t-erhadap perkembangan rPTEK. Da.Iam proses

pengembangannya, IPTEK sangat dijiwai oleh maLematika dan IpA,

MaLemaLika sebagai salah satu irmu dasar, baik aspek Lera.pan

maupur.i a.spek perral arannya, mempurlya.i peranan yang penti ng

dal am upaya penguasaan r PTEK c soed j acli , 1gg4 : 1g) . pengr:asaan

Lerhadap rnatemaLika akan memberikan urunan yang sangat penLing

t'agi pencapaian t.r-rjr-ran pendidikan. oreh karena iLr:, pendidikan
matematika perlu ditangani secara Lerenca.na dan serius.

Ses ua j. tler:rqatr per k embangap matemaLi k a dewasa i ni ,

ntengakibaLkan berkernbanq pula bahan ajar maLematika. Macam dan

ragam serLa kedalamaD maLeri rnaLemat-ika pada setiap jenjang
pendidikan perlu mendapaL pemikiran yang LepaL. Materi maLema-

Lika _yang akan diberikan kepada peserLa didik, di SD, SLTP

maupun SLTA har rls rli or i ent-asi k a.n k epada k ebuLrrhan j en.i ang

pendi di kan ybs. aLau t,unt-utan Lerhadap kemampuan I uI r,sannya.

c soedj adi , 1 sge : 3g.) . sel anj ulnya soed j adi dar am mak ar ah
yang sarna merrgatakan bahwa : .. Namun demikian adarah Lidak
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mungkin dan tidak bena.r untuk memasukkan semua materi rnaLema-

Lika yang saat ini memang Lengah berkembang dengan pesatnya".

P.anyajian materi maLemat-ika sangat memenl.rkan pel.aksanaa.n

pengajaran yanEt tepat. Pelaksanaan pengajaran yangt berlangsung

di kelas, dikenal dengan islilah proses belajar-mengajar-.

Agar ;lr-oscs belajar-mengajar yang terjadi dapaL mencapai

Lujuan penga.jaran secara berdaya guna dan berhasil guna,perl-u

dibuaL rencana pengajaran. Rencana pengajar-an secara Lert.ulis

trnLr;k ba.han Ler LenLu dan dal am wakLu ter LenLu bi asanya

c-11 Lua.ngkan dalam benLuk program slt.uan pelajaran CPSP),

selanjuLnya cukup kiLa sebuL saLuan pelajaran CsaLpel).

Dikenal beberapan formaL/model saLpe,I, antara lain model PPSI

mode-L PSPB, model PMP. Penggunaan f orrnat satpel harus

disesualkan dengan silat/karakterrstrk bidang studi yang akan

diajarkan, delnikian l'ral nya unLuk mat-emaLika. SaIah sat-u

formaL unLuk pengajaran maLematika yang digunak'an di sekolah

saat ini, khususnya di sekolah negeri adalah formaL sat-pel

model "Pemant-apan Ker ja Guru ( PKG) MaLernaLi ka". Pel aksanaan

penga-iaran yang herdasarkan saLpel model PKG MaLemaLika,

dikenal dengan "Pelaksa.aD perrgajar-an berda.sarkan st-rrrktur

pengajaran maLemaL-ika ",, selanjtrLnya cukup disebuL "StrukLur

Pengajaran MaLemaLika".

DaIam pelaksaan p\engaJat-anr guFU seharust)ya melakukar)

kegiat.an yat)gt t:ert.aLian der:gan "ap." - terkait dengan lnaLeri,

e
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"bagaimana", t-erkaiL clengan strategi/Leknik/melode, "mengapa"

Lerkait dengan t-eori b'etajar yang melaLar belakanginya.

Penyajian maLeri dengan "modus pemberitahuan" biasanya

sebagian orang menyebut. de,ngan meLode ceramah, merupakan cara

yang cukup efisien dan efekLif. Dengan "modus Pemberit.ahuan"

dapaL mencipLakan pembelajaran yang bermakna (mearringful).

Pembelajaran bermakna Lidak hanya dapaL diciptakan dengan

penemuan aLau pemecahan masalah bahkan dalam "The ArtthmeLtc

Ta.acher, 1)oL.I5 (Februory 196,8)" Ar-rsubel menyaLakan bahwa : ".

. . . discovery learningr t:r problem s17lving is no Panacea LhaL

EluaranLees meaningful learning". Namun, adanya persepsj. yal)ct

salah dari sebagian glrang Lerhadap hakekal CBSA' meng[anggaP

t''ahwa penggunaan ceramah dalam proses B-M Lidak dapat mencip-

Lakan pembela-iaran yang bermakna dan bahkan dianggap sebagai

sesuaLu yang "Labu". Ausubel menyalakan bahwa banyak ahli

pencli di kan terpendapat- "bel ajar peneri rnaa.n" sama dengan

"belajar hafal-an" dan b'elajar berrnakna hanya terja.di dengan

"modus penemlJan". Pa.ndangan yang keliru ini, kiranya perlu

diluruskan aElar sesuai dengan pendaPaL dari Ausubel .

David Attstllrel , seorang ahli pslkologi kognit-if lebih

menekankan pembelajaran penrlrinraan )rang bermakna, ManttruL

Ausube.L, model belajar pada umumnya berlangsung dari rrrarlm ,ke

/<husus C Ralna Vli I i s , 1988: 145) . Pembel ajaran peneri maan dapaL

berrnakna dan efisien, jika ide-ide umum Lela.h Lersedia. da.Ia.m
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strukLur kogniLif. sesuai dengan hakekaL MaLemaLika yanEl

deduktif, maka pendapat- Ausuber ini cocok unLuk dikembangkan

dal am penga.jararr matemaLi ka. Di enes memandang matemati ka

sebagai sLudi LenLang sLrukLur, pengklasifikasian sLrukLur,
nra'flris;rlrkan hul>ungan-hubungan yang LertJapat dara.m sLruktur dan

nlengkaLaqorisasikan lrubungan rliant.ara slrukLur (Herman Hudoyo

1sB1 : 144). Penggunaan pengaLur awal clar am pengajaran maLerna-

Lika memegaDg peranan penLing. Hal ini sejala.n dengan pendapaL

Ausubel r /ang menyatakan pengaLur awar Iebih berguna unt-uk

pelajeran yang telah mempunyai sLruklur CRat_na Wilis,lSBB: L44)
Makalah ini, Lidak l:ermaksud unLr:k meml-rahas semua pelDerapan

teori belajar yang menduktrng pelaksanaan pengajaran matemaLika

namun t.ertuju pada pembahasan LenLang penerapan teori berajar
Ausuber terhadap pelaksanaan pe,ngajaran maLemaLika. Masarah

yang di kede;>ankan adal ah " Bagairnanaka}r perrerapan teori
berajar Arrsubel terhadap pengembangan peraksanaan pengajaran

rang berdasarkan struktur pengajaran matematika ?".

B. TEORI BELA'TAR AUSUBEL

Menurut, Ausubel, belajar dapaL dikl asiftkasi kan menjadi

dua diDrensi. Dilnensi perLama berhubungan dengan ca_ra,/FenyaJian

ntaler i pel a j ar an , mel- ar ui peDer i maa.n aLau peDemuan. Di mensi

kedua menyangkuL cara bagairnana siswa dapat mengaiLkan

ir.,f orrnasi pada sLrukLur kogni Lif yang Ler-ah ada daram

li'i:t-iii LIPI PERPUSTAi(A AN

Il{ tF F f" Dfr Fj fi
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pikirannya. Struktur kogniLif dapaL berupa fakLa-fakLa,

konsep-konsep dan generali- sasi yang LeIah dipe'lajari dan

diingat siswa.

Dalam kegiaLan belajar-mengtajar ' informasi dapaL

dikomunikasikan kepada siswa melaIuj- benLuk "modus

pemberi Lahuan" maupun "modus penerJ.maart". Dengarr modus

pemberitahuan, informasi disajikan dalam bent-uk final,

sedangkan dengan modus penemuan, siswa diharapkan dapat

memperoIeh hasi1 Lemuan dalam kegiaLan belajar,

Jika informasi LeIah diqeroleh, makasiswa dapa.L

mengaiLkannya dengan pengetahuan lain yang LeIah ada dalam

struktur kogniLifnya.

.7 Belajar Bermakna Dan Be,lajar Hafalan

SeLeIah informasi dikomunikasikan kepada siswa, siswa

herupaya untulc nrelakr.rkan pI-oses pengaiLan antara informasj-

L:ar r: dengan pengeLahr:an-pengeLahuan r el eva.n dal am sLr uk ttrr

kogniLifnya. ApabiIa "proses pengaitan" ini Lerjadi, maka

tJapaL di kaLakan Lel ah Ler jadi bel a-iar berma.kna dal am di ri

siswa. Belajar bermakna inilah yang merupakan inLi dari Leori

Arlsuhel- BeI a jar bermakna merupakan proses di kai tkannya

inforlnasi baru dengan konsep-konsep relewan yang LerdapaL

dal am sLrukLtrr kogn.i ti f seseorang CAusubel dal am Rat-na

Ifi I i s, 1988: L37)

f nf or nrasi -i nf or masi yang rli Leri ma, di si mpa.n di daer ah
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t-ert-ent-u dalarn otak. PerisLiwa psikorogi LenLang belajar

berntakna menyangkuL asimilasi informasi barupada pengeLahuan

yang Lerah ada daram sLrukLur kognitif Berbeda dengan

berajar bernrakna adalah belajar hafalan. Belajar hafaran

Lerjad.i, bila daranr sLrr:kLur kogniLif siswa Lidak LerdapaL

korrsep:konse[> rer ewan Dengan demi ki an, bi I a Li dak ada rrpaye

unLuk rnengasi nr.i -r asi kan i nf ormasi l:ar u dengan pengeLahuan

rerevan yang sudah ada dalam sLrukLur kogniLif, maka hanya

Lerjadi berajar hafalan. KegiaLan rnenqhafal sebenarmya

rnendapaL kan informasi yang terisolasi sehingga siswa Lidak

dapaLnenqai Lkanrr-ya ke dalam sLruktur kogni Lif nya Cllerman

lludoyo, 1981 : 45) . Ser an j uLnya Her man Hudoyo menga.tak an bahwa

: " Dengan menqhafal, siswa Lidak dapaL merrgendapkan

pengetahuan ),ang diperoreh sehingga hanya dapaL mengingat.

fakta-fakLa yang sederhana".

Ilantr-rrl kenY3.fssnnya, penyajian informasi -informasi baru

clengan modus pemberi La.huan banyak yang kurang LepaL

,nenggunakannya dan Li c{ak sesuai dengan arahan- arahan dar i

Ausubel . Aki hatnya., si swa hanya me-l akukan akLi f i tas hel ajar

l'rafaran. Alasan lain yang menyebabkan siswa. merakukan

akLifiLas ba1 ,ejar hafalan ada-Lah adanyapengaraman belajar yang

t,i dak menyen.angkan, Li nggi nya Li ngkaL kecemasap,rpengal aman

kegagal an, daD ti dak-z' kurang adanya percaya dl ri LerhatJap

kemampuannya r-rnLuk berajar bermakna. Disamping iLu, sistem

o



peni I ai an

cJi I ak uk an l;rlrangJ nremberi suasa.na yan€t nrenunjang

Lerhadap ufraya terjadinya belajar bsrmakna..

2 Kebaikan Belajar Bermakna

Berajar konsep nrerupakan hasir uLama pendidikan

cRatna lYiIis, lsaa : gs). penguasaan konsep merupakan

dasar bagi proses menLal yang rebih Linggi unLuk merum\.rs kan

prinsip-prinsip dan generarisasi. siswa yanEl ingin memecahkan

rnasal ah Harus menclet-ahui aLuran-aLuran yang rerevan, dan

aLuran-at-uran i ni di dasarka.n padn korrsep- konsep yang

diperorehnya. MenuruL Ausuber, konsep- konsep dapat diperoleh
merarui asimiLasi konsep (concept a.ssimiraLion). Asimilasi

konsep merupakan cara utama. untuk memperoreh konsep.

Dengan proses asimilasi, informasj. baru dihubungkan

denqan qagasan-gagasan relewan yang Lelah ada dalam sLrukLur

kogniLif. Proses asimiLasi Lerjadi dalam konLek belajar
bermakna. Sel .ama prose,s berajar bermakna berlangsung, t-erjadi
pr-oses pengait-an anLara informasi dengan konsep-konsep relewan

dalam sLrukLur kognitif. Untuk menekankan adanya fenomena ini,
Ar:suber mengemu- kakan i sLi t ah "subsumer ". Subsr:mer ctapaL

di bayangka.n sema.:am cabang-cabang pada susunan ser clar am

oLak.

sul:sunrer- nle,negat)g pera.r)aD penLing dal am proses perorel:an

i nformasi haru, sul:sumer mempunyai peranan i nt-erakt-i f,

YANEJ
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,IlemPer-Iancar gerakan informasi yang relevan clan menyecliakan

kai Lan anLar a j- nf or masi bar u dengan penge,Lahuan yang Lel ah

dimiliki sebelumnya CRaLna Wilis lgAA : 14O).

Jika proses pengaiLan iLu Le'rjadi, maka subsumer akan

mengala-mi sedikit perul>ahan dan Lerjadl mc'difikasi Dalam

kejadian ini, dikaLakan substrmer terdiferensiasi

Proses rnterczrksr en tqrq m.atert yan6 baru dtpelajart

den5ian srrlrsum,er-subsurner tni Lah. yo;ng menjadt tnt i teori.

beLajar astmtIosr ,4u-qr-rbeL CRczlna WiLis, IgAg : t4O). proses

i ni di sebrrt, prases substrmsi . Dengan ;denri ki an

sel ama L-e"r a jar Lrer lnakna Lrerl angsung r S(rbsumer-

mengalanrimodifikasi dan Lerdtferensiasi. Dengan belajar

bermakna rnemori menjadi kual dan Lransfer belajar muclalr

Lercapai (Herman Hudoyo, 1gA1 : 46).

Dari pendapaL-pendapaL para ahll LersebuL dt aLas,

dapaL dikemukakan beberapa kebaikan/keunLungan yang dapaL

cli peroleh dari bela.jar bermakna, sel:agai berikuL:

a rnformasi yang diperoleh dari berajar bermakna,

rnemitiki daya endap creLensi) lebih lama dibanding-

l.:an haf aL an.

b. Mempernrudah be,l a-iar unLuk maLer.i yang mirip, karena

walaupun maLeri Lerdahulu Lelah dilupakan, pada

sub:sumer rnasL h menl nggal kan ef ek resi dua.I .

c - Memp-qr mudal-r unLuk memper a-i ar i bahan /maLer I ber I k uL

a

trlilil1 UPf pEfiPt 5?4.fi4AfU
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Dyd, ka.rena dengan adanya. peningkaLan diferensiasi

pada sr.rbsumer -subsumer dapat mempermudah Ler jadi nya

proses pengaiLar: inforrnasi selanjuLnya.

C. FAKTOR_ YAhIG MEMPE}{GARUIII BEL,.\JAR BERMAKNA

Ber l angtsung Li cJak nya pr oses bel aJ ar ber mak na sangaL

dipengaruhi ol.eh beb.erapa faktor. Sejalan denga.npernyaLaan di

aLas, Arrsubel C 1964 : 128) , mengemukakan :

" Like aIl learning, recepLion learning is mea.ningful when

the -Learning task .i s related in nonarbit.rary and nc)nverhaLim

f ashi on Lo r el ewan aspec Ls of what Llre I ear nerr aI r eady

knowns". PernyaLaan Ausubel ini memberi kan isyaraL bahwa agar

Lerjadi trelajar bermakna, Lugas Lugas belajar harus dikaitkan

dengan maLeri yang "non arbiLrary"r aFLinya maLeri yang

ajek(konsisten) , sas(rai dengan hal -hal Caspek-aspek) yang

LeIah dikeLahui siswa Tugas-tugas belajar harus dikaiLkan

dengan rnat.er i yang "nonver baLi m" r BF Li nya mater j. seca r a,

subst-ant-if dapaL dinyaLakan dengan bel>erapa cara Cdengan

padanan baha.sa)Lanpa mengubah a,rti.

Disamping hal Lersebul, a€lar Lerjadi belajar bermakna

di per.I r:kan br:berapa prakondi si yang menunjang. Ausuhel

C1968:12S) merngemuka-kan pernyaLaan sebagai berikuL: "IL

folrows, Lherefore from what- was sLaled above Lhe firsL

pr-econdiLion for nreaningful recept-ic:n learning is LhaL iL t-ake

o



Frr aco under Lhe auspi. ces of a rnean j, ngf ur I earni ng seL. The

second pr econd.i L j. on -that t-he I ear ni ng task bepoLenli aI I y

mea.ningf uI or nonarbi LrarIy and subst-antiwely rela.Lable Lo Lhe

-l earner 's sLrucLure c'f knowl edge".

DenE an memperl-rali kan pendapaL Ausuber LersebuL,

prakondisi -prakondisi unLuk berajar bermakna dapat- di -

kernukakan sebagai b'erikuL :

C1) Adanya, keinginan siswa unluk belaJar secara berma.kna

Tujuan siswa unluk helajar merupakan prakondisi

-yang uLama dalam belajar 'l:ermakna.

CZ) Tugas-Lugas belajar harus be,rnrakna secara pot-ensial

arLinya Lugas belajar CrnaLeri) harus nonarbiLrar

dan subst-anLif serLa dapat- LerkaiL dengan sLruklur

kogniLif siswa.

OIeh karena iLu, agar Lerjadi belajar bermakna perlu

di per hat.i kan hal -hal

maLeri hartrs

norrarbi Lrar

sebagai berikr:t !

bermakna secara logis, yaknl maLeri yang

dan subst-anLi.f .

:s-i slila har us memi r i ki kei ngi nan unLuk menra-sr-rkkan

informasi CmaLeri) baru ke dalam sLrukLur kogniLifnya

dalam sLrukLur kogniLif siswa harus terdapaL unsur-
unsur yang reLevan dengan informasi Cmat-eri) baru.

L uglas -L ugas trel a j ar har us di sesuai k an dengan

Lo



penqal aman herl ajar, Li ngkaL perkembangan i nler egensi
dan kemaLangan siswa.

FakLcr. dan prakondisi tersebut sangaL penLing terhacrap
berlangsung,{-idaknya berajar bermakna. Ji oa, salq.h sa.Lu

/<,ornponen tLu tqk ada, mzteru rtu kalaupun dtpela,jart,
ahan dtpelaja.rt secq.rq, hafalan cRos;ger daLam RzLna

WtLts, lggA : 143).

D. PENER,APAN TEORI AUSUBEL DALAM PENGAJARAN

Dal am mener apk ar-r Leor i Ausubel dal am penga j ar a.n , ada
bebera.pa kon:=ep da.n pri'sip rain yhng perJ-u kiLa pertraLikan.
iionsep.,'pri nsi p t ersebut arlal ah pengaLrrr awal , di f erensi asi
proqresi f r p*rrfesuai an i nLegraLi f clan trel ajar .,uperordi nal
CRaLna lYilis, lgAA : 143).

i. Pengatur awal (arlvance organizer).

Apakah ada suaLu cara yaDg dapaL digtrnakarr urrt_uk

menyusun hahan pelajaran sehingga memungkinkan

, t-erja.dinya belajar bermakna ?. Ausuber clgEa: 131)
mengemukakan bahwa : " one of the more effecriwe
strategi es LhaL can l:e used f or i mprernenLi ng
Lheprincipre of progresive differenLiaLion in Lhe
ar- rangement of subjecL-maLLer cont-ent- involwes Lhe
use ofspeciar inlroducLory maLeriar.s carred
"organl zers.. ..,

PengaLur awa]-nerlqarahkan peml kl ran si swa, kepada
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n!;1 t.r--1ri \.anq .rkan dipt=lajari, darr lur:rrolcrllgl sisvra urrLuk

menqi ngat- kembal i i nf ormasi yang berhubun€tan sehi ngga.

dapat menrba.rLu dal am mena.mbah pengeLahuan l:ar t.r

Pengatur awal dapat- dianggap sernacam peLolongan ment.al

dan disaj,i kan seh:el unr penyaj-i.an maLeri baru. Pengatur

awal le,bih berguna unLuk rnengajarkan mat-eri pelajaran

yang telah mempunyai sLrukLtrr CRaLna 9li1is,1988 z 144)

Dengan clemikian dapat dikemukakan bahwa penggunaa.n

pengaLur a.wal memberikan ba.nyak keunLungan. HaI ini

sejalan denga.n pernyaLaan Ausubel C1968 : 128) sebagai

beri kut. : "An addi Li r:nal advanLage of Llre Lhe

or6an:-i,zer, besi des gtraranteei ng Lhe

awailabiliLy of specifically relewant

anr:hnring ideas in cogniLif sLrucLure, is Lha.L

i L makes expl i ci L b'oLh i t.s own rel ewance and t.hat- of

Lhe aforement-ioned background ideas for Lhe

new Iearninq maLerial ".

b. Diferensiasi Progresif

Ausubel dalam Ratna TJiIis (1988:145) mengemukakan

hahwa pengembangan konsep dapaL berlangsung secara baik

bila unsur-unsur yang paling umum, paling inklusif dari

konsep di perkenal kan LerI eb'i h dahul u dan kemudi a.n ke

hal-hal yang lebih mendetail dan lebih khusrrs. Dengan

perkaLaan Iain, morlel belajar menurul Arlsubel pa-da. umum
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nya berlanglsung dari umurn ke khusus.

Arahan.ArrsubeL ini mengisyaralkan bahwa di dalam

,nerryusun hahan perajaraD hendaknya dimurai dari k.nsep

konsep yaDg paling inklusif, kenrudian bahan ini dipecah

pr-"-;.-rf ' ;ir,-rlj.rdi kr.rra.ng irrkruslf . Dengan .:a.ra per)yrJSLrnan

seperL.i ini, diharapkan akan memberikan konsekuensi

cara penyajian bahan dari hal umum ke khusus, seperLi

conloh-contoh seLiap konsep. Proses penyusr:nan konsep

semacam ini clisebuL diferensiasi progresif. unLuk

menentukan konsep yang parinctrumum,paling inklusif dan

kor:sep subc-:rdinaL darl sekunrpuran perlgeLahuar), bukar:

nrertrpakan pekerjaan yang mudah. UnLuk keperluan ini

dapat di I ak uk a.n kegi aLan ber upa. anal i si s k onsep,,

analisis materi petajaraD cAMp) dalam srratu bidang

sLt-rdi, seherum merakrrkan AMP,sebaiknya membuaL diagram

AMP selringga. dapat diketahui konsep yang paling umum

dan konsep -ya.nct lebih khusr;s rJan sr:bordinal.

c. Belajar Superordinat

fnformasi yang diLerima dan diasosiasikan dengan

konsep dalam st-ruktur kogniLif csubsumsi), menyebabkan

konsep iLtr Lumbuh atau rnengalami diferensi. proses ini

dapaL t,erus berrangsung hingga pada suaLu saaL diLemu-

kan ha-l ya,-g baru. Belajar superordinat terjadi bira

kc,r:sep--konsep :rang LeI ah di pel ajari sebel umnya, di kenal

13
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l;'rbaga-i. urtsrlr t;crrrsel: yang Iehilr luas, lqbih inklusif .

d. PenTesrraian Int-egratif

Kadang-kadang seseoang siswa dihadapkarr pada

su;rt-u kenyaLaan yang di sebul per Lentangran k ogni Li f .

unLuk rnenga-tasi aLar: menErurangi perLenlangan kogni t-if

ini, Ausubel menrzarankan sualu prinsip rain yakni

penyestraian integratif atatr re,konsiriasi integratif .

MenurtrL Ar;sul:el , dal a.m mengajar br:kan hanya

uruLan nenuruL diferensiasi progresif ).ang diperhaLi-

kan, rnerainkan juga hul:ungan anlara kcrnsep baru dengan

k.,'sepr yang superordinaL. penyajiarr maLeri pel ajaran

har us di rntr] ai dari konsep )raDg pal i rrg umLrm dan perl u

diperhaLikan keterkaiLannya denqan konsep sul>ordinat-,

kemr:Cian menrrjr-l ke haL khusr:s melalrri cont-.oh-contoh clan

sel an j trt rrya menr:j tr ke konsep-konsep yang I abi h Li nggi .

D. PELAKSA},IAAN

MATEMAT,I KA.

PE}{GAJARA}{ BERDASARKAN STRUKTUR PENGAJARAN

Kegi aLalr men<Ja-i ar dapat di ar Li k an sebagai upaya. unf.uk

menci pt.akan sr;alu lingkungan berajar. pengaLuran ringkunElan

belajar perlr: dila.kukan secara sist.emat-ik agar f-erciFrt-a- sr;at_u

"prof i1 " I i ngkungan ber ajar tertenLrr unluk pencapai an tu_iuan
pengari aran yang Lerah cliLenLukan. secara umum, terdapa.t Liga
kegiaLan pokol: yang Lercakup tJaram peraksanaan mengaj.a.r. Tiga
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kegiaLan pokok LersebuL adatah :

a. Kegiatan mernbuka pelajaran.

h. Kegi at.an rnenya jikan isi pela_iaran.

c . Kegi. al;en menut- up pel a j ar an.

Mal.emat-.i ka sebagai suaLu si sLem, rnerupakan si st-em

a-ksi omati s-dedukLi f forlnal . obyek -obyek mat-emaLi ka. merupa.kan

benda pikiran -yang absLrak. Mat-emaLika menrpunyai karakLerisLik
yang berbeda dengan bidang sLudi lainnya. oleh karena_ iLr:,
perl u di ra.ncang moder -moder pengajaraD yang cocok unt-uk

b'idang studi maLema.t-iker. sarah sabu moder pengajaran unt-uk

ntat.emat.ika. cl.ikena-L r:tengan islilah model yang l:erdasa.r-kan
"SLrukl-ur Penrqajaran MaLemaLika ..CpKG MaLernaLika, lSAe).

Tahap-tahap pelaksanaan mengajar berdasarkan ..sLrukLur

Fenga-faran Mal.emat-ika", dapat disaji kan sebagai beri kr-rL :

To.ltap per Lana Fenrlrzhuluren

Daram t-ahap ini. tlapaL dilakukan kegiat-an-k,egiala.n berr.rpa

int-roduksi l:a.han pela_iara.n, mot_irrasi , rewisj-, apersepsi.

Alokasi wakLtr unLuk Lahap ini berkisar anlara g-1o menit..
Denclan mer akrrkarl kegi aLan-kegi at-ar: crar am Lahap pertama,
diharapka' LercipLa kondisi-kondisi yang menunjang KBM,

k lrususnya k ondi si emosi- onar /ment-ar pember a j ar c si swa) .

Tahap lcedua - pengembanga.n d.ant penerc.poLrt

' Dal-am Lahap i ni , di r ak ukan penyal i an konsepz,pri nsi p.
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Pc.r:rya,iiarr konsep/prinsip dapaL dilakukatr dengan eksposi-

t.ori k-dedukLi f , eksposi t.orik-i ndukti f , het-tri sLi k -declr.rkti f

heuristik-indr:ktif maupuD gabungan antara eksposi tori k-

hetrr i sLi k *deduk Li k -i nduk Li f .

Beberapa. peLunjuk umum yang perlu diperhatikan, adalah :

1. Kembangkan kegiaLan belajar secara tepat

2. Penyaji an konsep sedapaL mungki n secara bert-afiap.

Pengeml>angan k onsep per Lama , k emudi an k egi aLa.n

penera;>an konsep.,'prinsip atau latihan. Sel anjr:Lnya,

p,engembangan kcrnsep Ian-irlLan,' penerapan dan seLerusnya

3. Laktrkan umpan balik terhadap efektifiLas pengajaran.

Hasil umpan b,alik dapaL digunakan unluk merancang

prc)graul perbaikan dan program pengayaan.

Sebagai ancar-anca.F alokasi wakLu unLuk kegiaLan pengem-

bangan/pet'rerapan adalah 60% ds'ri seluruh al okasi wakt=r-l

lrrang di rencanakan.

Tahap ketrgc-. - Penulup

DaI anr Lahap i r:i , per I u di I ak uk an k egi at-an nrar- anqk urn,'

nrenlrinrpulkan hal-hal. yang pent.ing. Selanjut-nya gurLr perlu

mr?nlberikan tugas rurnah (TR) untuk siswa clan melaktrkan

penguat-an kenrbal i sebe] unr pel a jaran barakhi r .

SLrukl-ur Pengajaran MaLemat-i ka, secara di agram cla.paL

disajikan seLragai berikuL 2

Tahap KegiaLan Alikasi wakLu (%)
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ACo@,oi aoa,

s7t soso
/Yt//
4r0. fptur

Penerapan

€a<o
Pendahu] uan
- inLroduksi

noLi vasi
- rewisi/apersepsi
Pengenrbanqan
- penyajian

pengemtra.ngan perLama
Pener apan

kegialan siswa
- Iat j l:an perLama
Pengembanslan

penyaji an
pengembangan Ianjut-an

10

15

15

1()

25

e5
- kegiatan siswa
- laLihan lanjulan
PenuLup
- rangkttmanzkesi mpttl an

pemberian tugas a

E. PE}{GEI,,fBA}{GAN STRUKTUR PE},'GAJARAN },'ATEMATIKA

Yarrg di nrak'strd "Pengenrbangan sLrukLur pengajaran

rnat-.emaLi ka" rJaI am rnakal ah i ni adal ah memterikan aI LernaLi f

srrb-srrl: kegi aLan pada seLi ap tal'rap kegiaf-an berdasarkan

arahan yang dikemukakan Ausubel. BerikuL ini dikemukakan

sumbangan pemikiran l:err:pa penerapan Leori helaja.r Ar:srrbel

pada pengembangan strukLur pengajaran maLemaLika,

AL ternat t/ Fengrembangan Strr.r/qtu-r Pengal'arant Hq.temnt i.hq
Bidang studi
Pokok Lra)rasan

KeI asz'senresLer

MeLode

Penya-ii an konsep

Mat,emaLi ka
ReIasi, PemeLaan dan Grafik
II SMP ,/ 3
Ceraniah Pemberian t.ugas
Modus pemberi Lahuan--bermakna
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r. PETUHJT'K I'},TUM

YakiDka.n l>ahwa siswe Lelahr nrerrillki ma.t erl p"aeyar*t ).ang
diperrukan- Mal-eri yang Lerah dimiriki :siswa merupakan
faktor penting unLuk belajar bermakna.
Tahap Kegi-atan
1 . Pendahr.rl uan

AL Lerrtr:"t i I s:.rb l<eg:r. q.tanl*

TurnbuluJeon hetngtnan/mino L dari szsrpo untuls belo.jar
sec@ro L,erna/t<n<2. Pro,kondtst rni ,neruptzrRan faktor uta;mar,

da,La.m beL o.j'ar bermo,kna.

Lakukan kegiatan inLroduksi pelajaran, dengan cara
,rengemukaka.n arLi penLingu'manfaal yanEl dapal cliperoleh

dari pemahaman pemeLaan & gnaflk.
- Bortl.ah pengratur avtal d,zlam ke5rdatanl- apersepst, rrntrlJr

,ne-ngg.-ro,hkqn/membclntrr pemi/<rran sIsua men5tn6a,L kembaL t
tnlormasr ycrrg7 berl.rutrul-gcr.n denganl* rnsterr seLanjutnvrr.

2. PencJenrbangan/Penerapa.n

AL Lerna.t i/ -crl$ Ae5lrolan.
sr-rsunlolu /<on.sep--honsep sec o-Td dt f erens ras t proflres i. !

2. L Buat- terlebih dal-rulu diagrram AMP CIihaL Iampiran).
e.2, Penyajia.n konsep dari yang pating umum,,inklusif ke

konsep yang kurang inklusif, sehagai berikuL :

. r- r;I asi pemeLaan perkawanan sat,u-saLu.
Ciptoltan beIa3r:r' superodtna,t. Upoyahcn hc,n.s,ep-kq)ns;6)p]

ycn5: teLqh di.pela,j'arr sebeIurnnyo, dtl<enctl seba.ga.t
urusur-u)lsur konsep yon61 lebrh Lt)as,,Lebth tnlo'lusif .

- Teraphan prr.nsr p rek.on..sr I L@sr integrati..f , dengan Gcr.re,

,nen.unJukkcrrr /<eterhczt tan on.tarq. honsep yczn67 t-tmum/super
orcltnat den6an /ronse.p yon6. subordi,r:ee-t.

3. PenttLtrp

r*fembtrtz t rtzng'krtmg;n/tc.ers im.pu I en.

- lfembert tugo.s r-rrmr:Ir CTR), deti6ga.n. materi sesuai d.an6tan:
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rr.
A.

7

tahap per^ernt,o,ftg"..fi./l\esr apcd;r s rsula e,6c.:^ t er jad.i prosel
"osLfrrd Ld,st,, dan,- ,,a,}.om',da_st,, ..ja,La,m dtri sLsura.

PETUNJI,'K KHI'SIJS

Sr-rb pokok hatrasan r' Relasi
MaLeri prasyaraL yar)gt perl u dinril lki siswa anara lain :

- pengerLian hinpuan
cara menuLiskan himpunan
keanggot.aan suaLu himpunan

. Pernbrrkaan

Sub kegiaLarr dapaL berupa :

- introduksi pelajaran
Dara.m kehidupan sehari-hari, banyak kiLa temui rerasL
at-atr hubungan, lni sal nya hubyngan ker uarga, ht:l:r:nga,n
ant-ar Let.anoga, hul>r:nqan Lernan sekorah. Da.ram ma-Lema-

tika' rJikenal pula pengerLian rerasi. Dengan pemahaman
yang baik tenLang reLasi, dapaL rnembantu men-yel asa.ikan
persoaran sehari-hari yang berhubungan dengan rerasi.
aperse;>si
'rarryakan kenrbar i LenLang penger ti an hi mpunan, cara
menul i skan l-:i mpunan, keanggoLaan suaLu hi mpunan.
cPen6et ahuctn pro.sycr,ro.t tnt perlu agar mrztert bo,u yor"g
okon dta-t'arkan dapat ter,ltor t dengan ma.teri prosyrzrrl,t)

2., Pengeml:angan/penerapan
a. Penqembanqan konsep perLama.

a.1 Kegiatan awal
Kepada si swa di rni nLa uriLuk rnenyebutkan s i brr dan
br:berapa anak dari LeLangga. mereka.
MinLalah siswa unLuk menjawah :

- TUI i sl al-: hi mprlnan j. bu clan hi mpunan anak.
- Seh..ut.Ialr sr=orarlcJ ibu. Siapakah anaknya .l
- Adakah i br: yang ti dak puDya anak ?

SebuL-Lah seoraDq anak- yang menja.di anggota. hi-mpun

1S



a. z

an a-na}: . Adak al-r anogt>La tjar i hi mpunan i h,r,r ya.ng
merupa-kan ibu dari anak tersebuL ?

I-er t.anyaan-Fer Lanyaan i ni dapal di gunak-an untuk
,nemprlroleh f>engertian reIasi, dr:main, kodomain, rencre
f)engan rnodus pemberi Lahuan-'ceramat-r, l>eri kan i nf or-masi
Lent;rng penger Li an :

.l'elosi, domatn (daerqh asq,L), kodomrzin Cdaerah kawan)
,'(zrl6e (.'dq,ez.ah hastl suqttt relo;st
PerhaLikan gambar L

Kelornpcr/< ubu Kelonpok q,nak

\

Rudi

Ri no
Tono

Bonar
Si ska
Ami r

Lfambar 1. Relcsi "Lbu do.t-i"
Da.I am reI asi pada Gambar, 7 , keI ompok i bu di sebtrt-
claerah asal cdomain) dan kerompok anak disebrrt. daera.h
kawarr C kodomai n) . Kel ompok anak yang rnempunyai
ht.rbungan dengan kelompok ihru disebr;t- range.
Jadi , suaLu reL asi dari hi mpuna.n A ke hi mptrna.n B

adalah pemasangan anggoLa-anggoLa A dengan anggota*
anggota B. A di sebruL domai n, B di sebuL koclomai n.
Himptrnan anogot-a B yang rnernpunyai kawa.n di A disebuL
range Cdaerah hasil).

b. Pener.apan k<rnsep.

Dengan nreLocle pemberian t.uqas, f-rerikanlah Lugas berikuL:
ReIasi "f akLor dari " dari lri,npunan A = {Z,3, F,T,1-].} ke
hinrpurran B = {-L,S,1-e,77, 30, 35}, Lent.r-rkanla.h domain,
k odomai n darr r ange r el asi t .+r sebuL .

ao

Ti ni
Mi na
f r-ra

Lia



c. PengernLrangan konsep I anj uLan.
Dengan pemberiLahuan-ceramah, berikan informasi LenLang:
- menyatakan sua.Lu re-Lasi denglan diagram pa.nah.

suat u r el- asi. dapat. tJi. nyaL ata s5 denqan di. aqr- a.rn pan;rtr.
Perhatikarr conLcrlr beri.kuL ini.
A = {O, 1, Z, 3} dan B = {1 , 2, 3, 4, S, 6}
ReIasi da.ri A l:e B aclalah relasi "sclLtt lt.r.ran6:nyc',.
Nyatakanla.h rela.si LersebuL dengan diagram pa-nalr.

Jawab ':

Flimpunan A set>agai domalr: dj. IeLakken di sebele.hr ktri
dan hi mpr;;-1;11-1 B di I eLakkan di sebeL ah kanan. ReI asi

. dari A ke B, dapat- dinyat-akan dengan diagram panah
sebagai t'eri kuL : \

sotr.r }<trang'nya dart
AB

Gambar e

menyatakan rela.si dengan himpunan pasangan herttrt:Lan.
Sttalu re1asi r:lari A ke B dapat- pr:la dinyaLakan r*+ngan

hi mFu:nan pasangaD ber ur ulan. Penul i san pasanga.n
beruruLan adalah (x,y) dengan x 6 A dan y € B. Semua

pasngan c x, y) yang menghasi r kan kar i mat- benar rli sebut-
lrinrpunan pasanqan beruruLan dari relasi Lsb.
PerhaLikan conLoh.
r\ = '. 1, B, 27, L\4) rlalr B = {1, 2, l-l , 4, 5,}

Relasi tjari A ke B acialah re1asi ,,pantgkat tt6a,,
Hi mpunarl pasanqan beruruLan yang mrenyat_akan relasi

,]t

o
1

e
5

t
e
3
4
5
6



dari A ke B atlaf ah {C1,1),(B,e),tZT,3j,(t],4,4)}

menyaLakan relasi dengan diagram CarLesius.
SrraLu relasi dapaL di'yat-akan dangan diagraln cart.esl t.rs
Di agr anr car Lersi,us aLar, gr a.f i k car Les.t us Ler di r i da.r i
dua sunrhu. surnl:u hrcrisont-ar rnewakili domail-r dan sumrru
vert.ikal mewakili kodomain. Huhungan x dan y yang
din-1rq{,2;6;,r', dengan pasangan beruLa_n Cx,y)r pada_ grafik
Car Lesi us qli nyat-akan seb'agai nokLah-nokLah.

PerhaLi l..a.n cont-ph.
A = {1 , Z, lf, 4> dan B = {2, 4,6,, g, 10}
F<ela=i dari A ke B adalah reJ.asi "seterrg:ah d.",ri,'.
Dengan di agram CarLesi us, rel asi Lsb. di Lunjtrkkan
sel-ragai ber i k uL i

.,Jo,,riB CK. n)

HasiL relasi Lersef:uL aclalah Litik-Lit_ik pC1,e),
(X2,4:), R(3,6) dan ff4,8).
Llraiar-r-ur-aian berikuLnya tJapat. dilihat pada_ buku l-

sehagai br-rkrr penunjang,
d. Pener-al--,an konsep lanjuLan.
Denglan lnet-c-de F-emberian Lugas, kepada siswa berilah tugas

C-C.

o
o
a
7
tj
5
4
3
2
1

1.
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Lugas (.IaLihan soal) sebagai berikuL

- taLihan 1 , no. 1 , 6, 10 ClilraL huku

- lat.ihan ?, no.2, I C1ihat buku t,
Iat-ihan 3, t)(>. 4, S Clilrat buku 1'

7 , hal. 4, 5),
hal. 8, g,

lral . t7-, 1a).

e. Penut-uP

Buat. r-angkumat)

Relasi clar-i A ke B .lapat di-nyaLakar: dengan :

a.. di agr anr Palrah
t::. hi rnpunan Pasangan trer ur ttLatr

(:. diagram CarLesius

Berilah t-r.rcras ruma.h CTR)

L.ihaL l>ukLt t hal .6 no. 14, hal' 9 nc''10' hal 12 no.5

B. Sub pokok bahasan I Penretaan dan perkaxranan sat-u-satu

Peme Lo.tztt.

MaLeri Prasyarat. : Pengertian relasi dari A ke B

1. Penrbtrka;an

Sr:b kegiaLan daPat beruPa :

- inLrotjuksi Pelajaran
AdasuaLurelasidariAkeByanglebihistimewa.
MisatAhimpr:nansiswarBhimpunanLahunkelahiran'

, ReIasi clari A ke B adalah relasi "dilalrirkan"'

Dimanakah IeLa.k keisLi mrrwaannya dibanding denga-n

rel as.i sebe] umnya ?

aPersePsi
Menan)rakankembalikepadasiswatenLangrelasidariA
keB.Pusat-kanperhatiansiswakepadaseLiapanggoLaA'
{ PenSe>tclhuan pr(7-qyaro t tni lrorus ada dalam s tru/ctur

iro6ni. Li/ sdsrucz, agdT- penleLa.huan: baru dapat dtkai tlcan)

Z. Pengemb anqan/PeneraParr
a. Penqentl>anqarr konseP
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Dengan "modus l-rerfll_rer i t-ahuan.. , melmh,er i k arr i nf.c,r masi dan
c.>riltel:-conLohnya t_errLang :

- pent;erlia.n pemelaan da.ri A ke B,
sebr"rah penreLaar., mrlr- upak ar: saLu r- er. asi yeng k htlsus,
,lii fat. khusus ini adaralr seLiap anggoLa domain harr:s
lnentl>unya.i tepat- sat_u kawan di kodomain.

- noLasi pemet.aan dari A ke B.
Misalkan pemeLaarr A ke B kita sebuL f ma.ka pamelaan
clarj_ A ke B dapal dinoLasikan dengan :

bent.uk rumus fungsi f(a)=b
- SyaraL-syaraL sualu rerasi*dikaLakan pemeLaan A ke B

i. Ada hirllpunan asal Cdomain) yang tak kosorrg.
ii. Ada hi,rpunan kawan yang Lak kosong
i'ii ' Ada himpunan hasir yang merupakan himpunan
baglian dari himpunan kawan.
iv. Senrua ang<rot-a cJomaLn harus punyaL ka.wan.
v' Tidak ada saLupun anggoLa crornai.n yang punya, kawan
I e,bi l-r dari saLtr.

b. Penerapan konsep.
Mernberikan Lugas/Iat-ihan S, no. 12,14 IraI . 1{) rlan ZO.

c. PengJembangan konsep Ianjut-an
Dengan "Drr)dus penrberi Lahuan.., rnenberi kan i r-lf ormasi
ser ta cont-oh-conLoh t-enlangt :

- nrenyalakan pemetaan dari A ke B dengan :

a. di agram pa.nalr

b. h.inpunall p>asangan treruruLan
c. diaqram CarLesius Cdike,nal dengan grafik penreLaan)

C lihat buku t ha]. aO, 21, Ze ).
d. Penerapa,l konsep IanjuLa.n

Den<fan p-elnberian Lugas, mernbal:as Lugas/IaLihatr 6, no. 13
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dan L4 C lihat buku l, hal.E7 ).
3. Penutup

- BtraL rangkuman
L ' Pemetaalr tJari A ke B a.ar al-r rer asi khr-rsuss <li,ra.a

st:Li ap arrggota A rnenrpulryai LepaL saLu kawan di B.
2. Sr.taLu pe,meLaan dar i A ke B dapaL di nya.t-a.kan derrgan :

a. dLagram panah.
b. h5_mprrnan pasangan beruruLan
c , di agr a.nr (Iar t..esi us.

- Beri Lrrgas rrrma.h CTR)

Lihat- bttktl l, hal . 2O no. 18 da.n 18.
LihaL buku 1, l-ra-I . 27 no. 15.

Per kcl,wa.norz Scr t u-so I r_r.

MaLeri prasyarat : pemeLaan dari A ke B
7. Pembukaan

Sub kegiat-an dapat; berupa :

- inLrc>dr_rksi pralajaran
Ada r-elasi dari A ke B yang rebih isLime\{a dari sua.Ltr
pernet-aan. Dirnanakah tet-ak ke,ist-imewaanya.. Apa.kal-r na,,a
relasj_ yang istimewa LersebuL ?

- apersepsi

' a. AJrakah setiap anak mempunyai seorang ibu dan seLiap
itru mempunva.i seorang anak ?

b' Apakah seLi ap negara rnenrpunyai bendera kebangsaan
dan seLiap bendera kebanqsaan mirik suaLu neqara ?

Z. Pengembangan./penerapan
a. Pengemb'angan konsep

fisnga.n "pemberiLahtran-ceramah.., menrbertkan informas_i
disertai cont-oh-contohnya LenLang :

- ;>eDgetrtiar: perkawanan saLu_satu
notasi perkawanan satu_saLu
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C lih;el buku L , hal . 31 , SA )
b, Penerapan konsep

DEnqar) pemheri an Lugas, menrl:ahas Luga.s.zf ali l_ran A
da.n 7 Clihat. truku 1 lral .34).

3. Pentrttrp.
BuaL ranqkuman
Dua himpunan A dan B dikata.kan berkorespondensi
sat-r.t .-i i ka set-i ap anggoLa A ber pasangan dengan
anq;go{-a B dan seLiap anggoLa B berpasanga.n dengan
satu anggota A.

- Memher-ikan L,rgas rr:mah CTR)
I ihat. buku 1 , hal. 34 no. S

no. G

satu-
satu

t.epaL

Brrku pre,nun.i ang : Br-rku,peLa_iaran Uai,ematika unLuk SLTp _kelas
2 CaLurwr:Lan 1 Kurikulum 1gS4 oleh Sukino &
Wi_Lsor-r L:irnangunsong, penerbit ErIangga.
Sel an_i uLnya di seb,trt, Ruk u 1 .

Dari pembahasan LenLang "penerapan Teori Betajar Ausr_lber

Fa.da Penqemhan€tan SLruklur pengajaran Mat_ey112f1 p., dapal; dl kemu
kakan hal-ha] seLraga.i berikut :

a. Penyajian j.nf t>rrnasi dalam pengajaraD rnaLema{-ika, clapat, cji _

lakukan dengan "rnodus pemberiLahrran.. aLau ..modus penemrJan..
b- Pengemtangan "SLrukLur pengajaran MaLemaLika.. dengan modus

pemberi tahtran-cera-mah, dapal menghasilkan kegiat-an ..bel ajar
bermakDo", apabi r a rnemperhati kan arahan-a.rahan dari teori _

belajar Ausubel sebagai trerikuL :
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- ,nerer.](]arrakaD pengalur awal ,

- pr',yajian konsep-konsep berangkal dari konsep yang paring
i nkL usi f ,/super'r di naL ke konsep-krsDsep -yaDg k urang
i nkI usi f .r'subc,r di nat-,

maleri pel a jaran harr:s mend l i ki kebermakna-an I ogi s,
artinya maL.eri harus nona.rhiLrary dan subst.ant_is,

usahakan dapat- t.er_iadi belajar sLrFerurrd-inaL.

KEPUSTAKAA}{

Ausubel' Da''rid F, L968. Ftzcilut.ztirzg' .ifeaningful vc;z-bal lerar^d^gJin the clo-s----roon'. Reprirrt-ed from The Arithmeric Teacher, wor.15 CFeb,ruary 1968) Lry Lhe Nat.iurna-L Council of Teachers ofMathemat.i cs.
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PENERAPAN PENGUATAN DALAM PENGAJARAN MATEMATII(A

A.PE}JDAI.IULUAN

Pelubq:ri an perrguaLa'l ctal am Froses bera jar rnengaja.r

:=elrenarnya di tlasari oIeh Leclr-i-Leori bel aJar yang

di kemukakan o.1 eh beberapa ora.ng alrl i , di anL.ranya r rran

Pavlov, E. L. Tlrorndike, dan B. F. Skinne'F.

r wan Parrr c'w yat)g Lerkenal dengan Leori nya

cr assi cal. condi t-i oni ng. r',ran dan kawan-kawan

mempel aj.rri proses pencernaanr pacla anji ng. seekor
anjirrg diber.i sc"rhuk ciag.ing rjan samhil makan kel-uar

ai r I i ur nya. se'r huk dagi ng di sebut. sti mur us Li dak

LerkonrJisi, darr Lj.ndakan mengreltrarkan air liur disetrut-

respons Lidak terkc,nrjisi. Ter jadinya respons Lerhadap

penya j.i an st.i nrtrl r_rs i ni. Li dak mar upakan bel a jar , tet-api

Ler-i adi secara insLinkLif. rwan meran_iuLka.n de,nqan

rnenyaJ.akan lampu cli Lempat an_iing it.u. Menghidupka.n

I ampu mempunyai r+f ek yang mi ni mal Lerhadap kel uar ai r

L i ur an j i ng i Lu. Kemudi an I arnprr di nyal akan LepaL

sebelum nremberikan serbuk daging pada anjing iLu. Jika

hal iLu diJ.akukan beberapa kaLi, dan kemtrdian pada

suaLtr percobaaan Lanpa memberikan serbuk daging, dapat-

di I i lraL Li nrhur,nnya respon menger uarkan ai r I i ur .

cahaya yang sebe]umnl,a nrerupakan stinrtrrus yang neLrar,
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sek ar ang rnen_i a.cli sti mul us yang t er k ondi si , dan r espc'n

yang di tirnbul kan di sebut- respor) yang Lerkondi si .

DaI am si Luasi yang di kemulcakan di aLas r peri I a.ku

ber ub'ah sebagai, Itasi I suatr: pengal aman. Jadi si Luasi

ini sesuai denga.n definisi belajar yang sederhana.

Pada maka]-ah penulis mencc'aba unluk pindah dari anjing

ke manusi a. Ki ta drpaL menganggtap lrubr:ngan anLara

stirnr't.l trs L.ak Lerkondisi tJengan respons yang

b'eroper a.s j. , Lti I a suaLr; sli mul us meni mbul kan reaksi

emrrsional, seperLi takuL, marahr gemhira, senang ,

t>ahacli a , dan I ai n-l ai n. Memasangkan s L..i nrrr.l trs

Lerkcrnd-i s j. , a.yai Lu sLi rnul us neLral sebel umnya , dengan

stimul us Lak Lerkond.t-<i menghasi rkan Limbulnya strat.t-r

respoDs Lerrkondisi Lerha.dap sLirnurus Lerkondisi iLu,

E. I-.. T'lrorlrcli kp yang Ler-kena.l rjenqan [_aw of Ef f ect.,

memul ai peinel i Li ann_ya aki baL Lerangsangor eh penel i Li an

yang di-laltukan o.leh rvanpavrov. ra menrandancr perirakr_r

seba.gai srlaLrr reslrons Lerhadap sLimurus-st-imurus dala.m

r i nqk unqan. Parrdanqar yang meng,Lakan bal-lwa

sLi nrul us-sLi nrur us dapaL mengel uarkan respons-resFrons,

merupakan Lit.ik Lul ak dari sLinrulus-respoDs aLau Leori

s-R yang Ler k enaJ- sek ar aDg r seper Li par a ar-rr. i Leor i
per i- I ak u s;ebe,l unlrtrra , Thor ndi k e, menghubungk an per i t ak u

pada refleks-refreks fisik. Refleks-refreks LerLentu,
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seperti menElangkaL seksnyong-konyong luLuL ke aLas

bi I a I uLuL i tu di pukul , Ler jacli Lanpa proses cl;rl am

oLa.k. DihipoLesiskan bahwa perilaku yang laj.n juga

rJitent-ukan secara refre,ksif oreh stj.murr_rs yan.J ada di
lingkungtan, dan bukan oreh pikiran yang sadar aLau

Li dak sada.r. Dari seJuml ah eksperi mennya, Thorndi ke

,nenempaLl: an kucin-kucing dararn kotak-kot-ak. Dari

kolak-kot,.ak ini kucing-kucing iLu harus keluar unLrrk

memperoleh makanan. ra nrengamat-i bahwa sesudah selang

wallt-u lcucirrg-kucir:g iLu brerajar.bagai,nana dapaL keruar
ciar j k otal: -lc ot-ak i tu I ebj. h cepaL dengan mengql angi

perilaku--perilaku )rangt mengararh pada keluar, dan t.idak

mengulangi periraku-perilaku yang Lidak efektif. Dari

eksperimen-eksperimen ini rhorndike mengembangka.n

hr:kumnya, Jranst dikena] denqan Hukum pengaruh at_au ..Law

of Effect ".

Huk um prenqar ul-r Thsrr ndi k e merrtJenruk ak ar: , bahwa _i i k a

suaLu Li-'dakan diikuli or-eh suaLu perubahan yang

ntemuaskan dalam IingkLrnqan, kemunekj.narr Lrahwa Lindakar:
.i Lu cli tll angi da-I am si tuasi -si t_q6.si yang mi ri p, akan

rneni'gkat. TeLap-i bi ra sualu periraku criikut.i oret:

suaLrr perubahan ]rang ti dak nemr:aska' dar an l i ngkunqan,
kemungki Dan- kemr-rngki nan bahwa peri I ak u i Lu di r_rl angi ,

akan menLrruD. Jadi k'onsekuensi -kcrnsekuensi dari
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perilaku itu seseorang pada sr:alu saal, memegang

peranan penLino daram menentukan periraku orangt itu

sel anj uLnya.

R. F. Skinner berpentiapat- balrvra perilakr:-perilaku

st},lra(;.4rn i Lu niewaki I i hanya sebagi an keci ]. dari se,nua.

perilaku-perilaku. fa. menyarankan suaLu kela.s lain

clari perilaku yang disebutnya perilaku-perilaku

operanL, sebabl perilaku-perilaku ini beroperasi

Lerhadap r i ngkunqan Lanpa adanya sLi mul us-sLi nrtrl us Lak

t-erkc'rrcli si apapun, seperti ,nakanan. Studi Skinner

Ler pusaI pada hubunga.n anlara peri I aku rlan

l.:onsekrrensi-konsekuensinya. Sebagai conLoh, bila

peri l aku sesec'rangt seEtera di i kuLi oI eh

konsekuensi -konsekuensi yang menyenangkanr oraDg iLu

akan LerIibat- dalam perilaku iLu lebih kerap kal_i.

Fenggunaan konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan

dan Lak mentrenangka.n unLuk mengubralr peri l aku di sebuL

Operant- condi Li c'ni ng.

Eksperi men-eI:speri men 5k j, nner cli pusat-ka.n pada.

prenem;:aLan suLr_i ek -sub_i ek dal. am si Ltrasi yarlg

t.er k onLr rrl , dan rnenqanrat i per ub'ahan-[>er ubahan dal anr

perilakrr sul-rjek-srrbjek i Lu yang clihasilkan cJengan

rnengubah secara s.i stemaLi s konsekuensi -konsekuensi

clar i per i I ak u sub-i ek -subj ek t.er sebut.. Konlr i husi
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Sk i nner buk an t-er cli r i hanya aLas apa yat)g LeI alr

di LemukaDri'rra, rner ai nkan j uga at,as meLoda-meLoda yang

di, gunakannya.

Penga.nraLa'r-penganraLan yang Lerah diIakukan oreh
para ahri yang dikemukakan di atas merandasi pada

Froses pernberi an penguatan dal am proses bel ajar

mengajar di kelas.

Dalanr kehidupr2ll sehari-ha.ri, usaha kita sering

mendapal penguaLan. Misalnya ucapa', Lerima kasih dari

ses(1r arrcr yang Lel ah cli t oI cng, begi Lu j ,,rga pacla

peristiwa Iain seperL-i.: upah ,t,at)g diLerima, kenaikan
gaji , kenai ka' F-a'gkaL dan r ai. n-I ai n. pada urnumrrya

pengualan mempunyai pengaruh positif daram ke,hidupan

sehari -hari , ]'aitu mendorong sesorang memperbaiki

t i nqk ah l ak u dan meni ngk at-k an usahanya.

Denri lr i an pul a hal nya dar am k egi atan ber a j a.r

menqa.i ar, pengr.ratan mempunyai arLi yang sangaL

F-enling- PenguaLan dapaL meningkatkan perhaLian siswa,

mel ancar k a.n aLau memurla.hk an si swa LreI a j ar ,

memhangk.i Lkar: clar-r me,np,=rt.ahankan mcrLi vasi . si swa dapaL

cJiberikan pengtraLan berupa pujian, angka yang baik,

rasa keberhasi I an aLas trasi I bel ajar , Da.I am hal i ni
guru di LrrnluL clapaL meml:erikan srraL(r perhuat-a.n ya.ng

dapat- ,,en-yeneangkarr, si swa r alfar t,i mt'rrl kei ngi na.nnya
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unLuk berbuat- sr-ratu tingkah raku yang diinginkan dan

dapat. meningkalkan hasir belajarr-rya. r. p. SimandjunLak
menqat,akan bahr.ra berpeqang Legul^r pada pendirian unt_uk

rsel al rl mer:ohargaL set.i ap usaha muri d dan menrberi kan

hasi I peker-iaan yang l eb'i h t'ai k. berarLi pendi di k
diharapkan selaLu memberikan penguatan pada seLiap

hasil keja siswa Lanpa dipengarr:hi oleh siapapun, T.

Raka Joni menqat.akan bahwa penguatan arlarah respon

Lerhada.p t.ingkah Iaku yang dapaL meningkaLkan

kemr-rngkina.n berurangnya kembali \tingkah raku tersebuL.
Dari keterangan di aLas dapaL dikatakan balrwa

penguatan dapat memperbanyak timbulnya t-ingkah Laku

yang posiLif, serLa dapaL mengurangi bahkan dapat-

menqhilangkan tingkah laku yang negaLif. HaI ini juga

dikat.akan oleh B.rys daLamC. Turney (1973:21 ) yaiLu :

Re.i nf o. cement. soncl uded LhaL noL onl y wer e
di sr r.rprf i 'gs behavi or s el i mi naLed and conLr ol er ed
h_y Lhe (rse oi Leacher reinforcement but LhaL iL
a.f so enhancecl Lhe LargeL f:r;pi f , s at-t--i Lrrde t-o
t-eacher and changed Lheri r per cepLi ons of Lhe
t eacher att..i t,.ude Lowards l_hemsel wes.

Perrgtratan Lidak hanya dapat menyingkirkan Lingkah

I a k u yat)g ak ar-l rner usa.k j a l. annya pr oses h,er a. j ar
nren<1ajar- yar.rg rji I akrrkan ol eh pengajar LeLapi juga

cla paL nlemp:er Li nggi s.i k ap anak yang di seLu j ui ol r=h
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penga j a.r bahk an dapat- mengul:ah persepsi mer eka

t.er haclap si k ap par a per:ga._i ar . pelrga j ar ti dak cuk up

rnereDcanakan Frenga jaran kl asi kal , karena masi rrg-nrasi ng

siswa ,n."mpunyai perbedaan da]am berbagai segi, unLuk

i Lu pe'gajar lrar- us dapaL rnranrfatlakan pendekaLan pada

rnasi ng-masi ng si swa dan dapaL merangsang untuk gi at-

bela-iar. MarLin clan Powers daLam C. Tuney C 1973 : 1g

) rnengaLakan bahwa . st.ate thaL "this appoacch

ci.e.operanL reinforcemenL) prorides Leachers with a

p.,wer fulLool wiLh w.iclr Lo strengLhen good aLLending

behavior. Jadi penguat-an akan dapaL memberikan para

pengajar suatu alaL yang kuaL untuk rnemperkual

kehadiran Lingkah raku yaDg baik. sebagai se.,rang

1>ernoa j ar- yang L'ai k maka i a akan ber usaha semaksi nral

munqki n unLuk lnel aksanak-an kompeLensi nya. Di anLara

kompetensinya iala.h sebagai organisator daram kelas,

Dia harus mampu mengorganisir, mengat-ur dan

merenca-nakan cara. belajar peserta didik,dan berusaha

agrar dapaL memuncuLkan Lingkahlaku yang baik pada diri

pesert.a di di knya.
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MenuruL Siularlinah SoekajiC 1983:36 )
Fengualan pc'si Li f tnerupak'an cara yang Lerbai k unLuk
mernperkuat- kecenderuDsran prilaku berula.trg. Prosedur ini
I el>i l-r rrnggul .l agi hj .I a di r anr;arrq sLSCar a LunLa.s selri r)gga
peneualan yang di gunakan dapat- berali h ke penguaLan
sosi a) , lrl;rn(l k enr'-r,Ji an rJapat. ,DeanJ ur rrs pacla grenguaLan
instr.insik, yang menda.paL pengrrat-an posiLif cenderung
,nenqqeneralisa,sikan kepada clirinya sehingga d.irinya merasa
t>e'rhar ga.

Fernl:r=ri an perrgluat-arr posi Li f yang LeruLanra berLujuan

siswa clal,am belajar danunluk dapal membangkitkan gairah

menjaga moLiwasi siswa serLa dapat rnemancing moLif yang

t.er clapat, rlal .a.m di r i unLuk {apat melakukan sesuaLu

yang mentJorongnya

si sv/a

dal am menyelesaikan konflik yang

ConnyLe,rdapat dal am di ri nya. Seper Li yang di kaLakan oL el-r

Semiawan C 1985 : 48 ) yait-u :

MoLif a d alah daya dalam pribadi seseorang yang
mendorc:ngnya unLuk melakr:kan sesrraLu, dan gu:-u hendaknya
I:erperan seb.agai pendorc,ng C moLi waLor ) agar moti f -moLi fyaDg posiLif dibangkiLkan dari dalam diri siswa.

, 
Penguatan sangat berperan dalam proses belajar

mengajar yang melibatkan siswa dan guru Dengan

premheri arr penguaLan yang penuh kehangaLan dan Lrermakna

L-agi siswa akan dapaL memudahkan guru menerapkan

pelajaran yar)g disampaikannya. Harry N. Riwlin C 19A6 :

19 ) mengaLakan bahwa i
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a. Pengua.tan a.da1 ah pendorong
senarlg bel a,iar.

L:. Perhat.i an atau pengllarqaan
I ebi h l>ai k dar i pada Li riak

terpenling bagi siswa r-rnLuk

l:agai Dapun benLuknya Letap
ada perl:aLian sama sekaLi.

Zakiah Darad.jad (-198i? : ae ) nrenglata.kan :

Ti Lik permulaaan dalam nrengajar yang berhasil adalah
membangki t-kan mi nat. si swa dengan rangtsangan C penguat.an)
membawa siswa senang Lerhadap pelajar-an dan meningkaLkan
semangaL mereka, serLa meningkaLkan kepentingtan ntat-a
pel a j ar an hagi mer ek a mer asak an rnendapat- ma.nf aat dar i
pe=ker-laan dan kegiatan mereka denqa.n sunggtrh-sr:ngguh,

Dari keLeranga.n di atas dapaL dikaLakan bahwa

dengan penguaLan siswa akan ,*..=) dekaL dengan gurtlnya

sehingga kelompok yang bekerja dan hidup bersama-sama di

r uang k eI as dan gur unya me'r ttpak an anggoLa yang

Lerpenting. Dengan penguatarr hubungan anLara guru dengat'r

si swa menjadi sehaL dan sali ng menyenangkan. Dal anr

huhungan mereka itu terdapat- sikap mengakui seLiap usaha

yang bermuLu, sehingga siLuasi belajar mengajar diliput-i

ol eh slrasa-na persahabat-an.

B. HAL_HAL YANG DIPERHATIKAN DALAM MEMBERIKA}{ PENGUATA}{

Memberi kan pengtraLan di ar Li kan dengan Li ngkah .I ak u

guru dalam merespsns secara posiLif stlaLu Lingkah laktt

LerLenttr sisr,,ra yang memungkinkan Lingkah laku Lersebut.

Li mbul kemba,l. i . Beberapa hal yang perl u di perhaLi kan

clal am member ika,n pengttal-an aqJal ah sr+bagai brerikuL :
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a. Saat- memberi l.:a.n penguat_an.

1,. Perhalian siswa l:arus pada guru, Leman, aLau objek
di skus.i .

Z, Ya-rrg rlil:erikan pengt:ala_n atlalalr t.ingkah ).z.krs

belajar. pekerjaan siswa.

3. Penguatan

si swa.

cli beri kan berdasarkan kual i Las peker jaaarr

b. Kompolren-komponer) penguaLan.

PencrcJunaan konrponen-komponen ini harus bersifaL
seI ek t i f , l-rali -lrat-i , tli sesuai kan rJengan r-rsi a. s j. swa ,

Li ngk a L k emarnpuan , k ebuLulran ser La I at ar LreI ak an17 ,

tujuarr da' sifaL Lugas. pelnberian penguaLan harus
bermakna bagi siswa.

bel:erapa kornprelrren penguaLan adalah :

1. Penquat.an verhraL

Penguat-an da-pa-L t>erupa kaLa-*aLa alat: kerimaL yang
cli trcapkan quru.

ConLoh : bai k , bagus, LepaL r sa-va sangal menghargai

pendapa.Lmu, dan lair:_lain,
2. Penguat.an gesLura.I

PenguaLa.n i ni di b,eri kan daL am benLuk mi mi k , gerakan
wajah atau anggoLa badan yang dapaL memberikan kesan
pada siswa
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Ct:nloh . r mengangkat aI i s, Lersenyrrm, angguka.n Landa

set.ujr-1, clan .[aip-Ialn.

3. Fer:grratan cJer.l<Jar: t:are mendekaL

Prenqr.ra t-an j ni r..li l. er j.ak an derrgarr car a merrcJek a Li si swa

unt.rrk men\raLa.Lan perlraLian crr:rrJ t.erhaclap peker-ia.an,

tl. lrglcah l aktr ,a.Latr penanrp.i. I an sj. swa.

cont-r:h : (irrrtr cJr.rcluk claram kerr:mpok cliskusi, berdiri cli

sanrpj. ngt si swa. , clan I ai n-l ai n

4. Pe+nq7u.at,atr clenqarr s,€?r-rLrrhan 
L

(]rrr- rr c1a1>a L rne-r1-1rp t.ak ar: per)sluaLan pada si swa rjenparr

nrenepttk ptlnclak siswa, rnenJab.at- Langan siswa. Sering kal.-i

trnt-ulr anak--anak _yang masi tr keci I gur u mengusaFr r ambuf_

:si swa.

5. Penqtrat.a.n clel-rqlarr merntreri kan kegj_ aLar-r yang ment eDanrJkan

Pr:nqr-ra.Lan i ni rlapat. herupa memi nLa si swa membanLu

t.em.anrrrra hi I a cli a sel esai menqer j akan peker.i a.an

t er I ebi h dahrr]. tr denqarr Lepat , si swa di mi nta memi rnpi n

kegiat-an, rjan lain--lain.

6. Penqr.rat.an l:erupa LanqJa aLau benda

PelrguaLan benLr:k i ni merupakan usal:a gur u dal am

meDgElr.rDakan bernracam-macam si mbor penguatan unLuk

rnenunJ ang Li ngk ah r ak u si swa- yafig posi Li f . bent.uk

pengr-t;1fsn ini anLara lain: komenLar t.ertulis pacla buku
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pekerjaan, dan lairr-Iain.

c. Prinsipl penggur)aan.

DaIam menggunakan penguatan harus diperhaLikan prinsip

pt=nggunaann)ra yal Lu :

L . Pentrlr kehangaLa.n da-r: kear-ltusiasat-r.

2. Menghindari meDsrgunakan respor)s negst-if .

It. Bermakna bagi siswa.

. 4. f).apat- her si f at. pr i Lradi aLau k eI ompok .

rl . Cara nrenqquarrakan kcrmp-6ns'p,

1. Dal.am menrJ(f,unakan komponen harus bervariasi.

2. Pemberi an peDqr-ratan I ebi h b'ai k di l akukan secara

Iangsung dan seqera.

3. UnLr:k keper.I uan t..,er Lent u Fenqqunaan pengtraLan secara

Lidak penuh dapa.L diberikan. Misalnya pada sishra yang

men_i:ewat: sal ah r penguatan di bari kan pada usaha si swa

daLam nrenjawab, dan bukan pada kr-ral iLas ja.waban.

C. BENTUK PELAKSANAA}{ PEMBERI A}{ PENGU.ATAN DALAM PEHGAJARAN

Sebenarn)'a pemberian pengualan dapaL dilakukan dengan

Lrermacam cara, TeLapi trerikuL ini adalah merupakan suat,u

conLoh pemberj.an penguat.an secara LersLrukLur yang pernah

penulis lakukan pada Loprilq Persamaan kuadraL di kelas sat.u

Sekola.h Menengah Umum.
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Cltrru: SeLqmq.L sole Bl:pak serlsrl6- berlem.u anda sr?i-e inr.

Ba6|atmana .Jerr4gczn peker-io-a,n rumo,h ioncla. ?( sambi.L membttko.

drtf tat' hadir- .sL szta -)

St.strrcu.' 5,el r:ln,ot *qo;-e pql<, sernu<z Luglas tel,ah dulsuraprilAczn oLel:-

i".ettro l,,elos ( -sambu t rnelihe-t pada /c.etua kelczs)

Gtrr-T-r : I tuLah yar)-B Bapak inglin}.a,n dBCLr Aebr asdart und perltr

dtpertalronhczn. Apo.kalt adq pertol-vaana? C sqmbt.L mena|ap

sLsrrr(? sec(zrc' rTr.enyeturuh ),

Stsrtra.' Dtrnn .se-lenoi<. Ttba-ttba /c.etua rkeLos berkato. Tu6as i. tu

Lel.ah Jlsmr drsltustft.on berso"rnr..don teLah drperthsrz oLe-h

kc/rrzlt keZos, d-o.rt /camrl vcr./cLn h.o.srlnya brpn.czr C .srsr,rrr yrrr.rg

Lcztn r/<ul rnemperl.uot pe;-nycleztzn ,lq.e tuct kelas_).

Gr.rl'u : Bagus seh.czl I Nanttt Bo-pak a]<an Lthat /rosi I pe]<erTaan

ctrtdct s--emo6cz )rczr1B antda l<q.tak,on i tu berr.or' ( mtr I czt rnen-6ri s i

aJat.l't.cl.r /rcrc{t..t' srl .srirra -). .Sel.ctr:-.l'tt tnvrz ,nernrrer-.s t'-aph.ct.rt .sz.slr)a,

rlntr-rlr )rrernulr-rL pro.ses beLol'czr menge..J'at'. Dto,m sejenah.

Gurtr : {ll-r.t.La.t mengToTor)

Sehrtrang hltr-z rnrzstrl< pada. Lopik -nang barrl yo.tLtt

Persamaan Kuadret

jiuattr p'?r'srrrncra.rl yczn6 berbentr-rk ax?+ bx + c = o rl.engan..

a,b,c ada.Lah biLa.n6ta;r-br. ldnBan Real dan d. I O dtsebut

()er s a.mL'r.(an hucrcl;'o t,

Gurtr : Stapa ytzn6; btscz rnemZ,erdhon ccrntcrh ? sambi L met:.a,ta,p po.do.

sselrrr,r/r sdsrrra denga.n sedrftr I senvrlrlan.
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.S ri strrcz,'

Gr;ru l

-C.4i +4x+4=Q

Fcr6l.rs selto I t (- sqmbt L mel ihc-l pacl.a s i srlrz ydn61

J'atv.tt).7.t1 ) . SekczrttrrgT per.ha.t r lcan ben t ulq p. r-q.,,,.cfit

rnrl :

1, 2r2* 4 = ()

z. -4-r-2r. 2.. = L)

.3. ?-x'+ 8.r' + I = 0

llrtnah,zlt dari. hqrntu/t dt cztas ycng ner.upal<an pers,clmc,.clrl

l<.urzdrrrt ? (."strm[:,r. I ber.l.ctLqn mencLeha.tl sd.srrry )
1:'t, l;rr:a I : Br::rrtuh \r(7r.r€ he .3 pah, 

r

' Grrrrr : Apahoh. rcr: p,.tlrJqpr..r l or n?( somh,t. L mr"rnqn.Jrrrr' pr.,rJo

. si F I rr rrrh. he L t_ts -t .

.1{r,sr.'c f .. Bentuh !,i, dr-:n 3 /roh.
(ir-trrr : Tepa.t .se'rz-ql t s-om.bt. r, tersenytrm, ta.pt Jl:ltr,o,bL-tn temanmtt

!r{1rr6 t orlt _/ r..atf(r /_re=l1rzr.C sr:rnb t l, rnr+mcrlrc/cn6 p,ctrlc-- -q Lqr,,t:r yrrirfi

,nFml-)p.r f. lz.an .lor,rql_r5rn ),,.rng lser t67tnct .)

Gr.rr tl nre,I an.j rrt. tr ,.r n penga.i ar aDnya , dan mener anrJk a.n i>ahwa

l-rtrrsamaaD ktrarlral t:la1-.at" di serl esai kan tjenqa_n l:eherapa (__ara.

J'ai t'tt :

a. f.Ienr--Ialr mpnrllak t-.r:r-l..an.

h. f)errclarr mr=l err:rr:Ikapl.an kr,rarJr-aL sempltr-r)a.

t: . L)enqan mer)qr]r:r)al.: a rl r (rrnus.

Scrm.tr t L rne r. rr iro t. rrorJtt ..-e r'rrr r-rlr ltr= l os (ir11-11 rrr.+ng<r t okan.. B.pah
s.Jrll<ot -qer-lor)Ii hol.a.tt .Fcslnlr(; rtt:.cla. men6ert i , oLeh hrzren.a rl t u
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mclrL pe-rhc,,ttksrr. lleterarr6ran berr./tuL .Kttq Lth.rtt cq.ro
perLama.. Liur-u ,DenuLis d,i pc.,pa.n tulrs.

a. Dengan memfakLorkan.

1.. Per=arnaan denqan i:ent.uk 
".*2* l:x + s = O, a I O

(lr>nl-olr 1: (-la.r.ilah penyel ,=saian dari persa,naa.n 3-2* x _ ? = e
(irrrtr : Hrzrt ht ta perhat d,lqon benruA p@rs.<r.mczrln r.rrr, cran Lihrzt

l-:eropa /,.r:nstcznl<zlrvo ( s',mbtL ,,e.nun_ltr/r. l<e angk' _? ),
per/r.,rzt r./.rczrr J.ugra. t.antla y<zrlB d.trnt L tkt an:agha. Z, Bet-aptz.l<.ah

-{.tl<Lor clott -Z ? i sczmbi.L melt.hat Frreclo. sisrrro ).
Sr..srr,cr -? .' I dan. E ptzlr. 

,
s['suro z- : ! tian' -?1 p..-]< ( -<czrnzrt I rnt+mtrerd/rorr .:lclsrzlrrrvr-z rn.an.r,r1_r..l.lk

on6'Aa -Z ). ter_7'adt *qediltr. I *<:aLah laham atata,ra _cL.su,a.

cltr,''tr : Bo pak san.gat -sen(zrr8 se/<olr. adonya perhattan cjzq.rt Cln.d.a

-qerDuo. sel:enorrrytz }".,l L.L t tcto,}. per ru ter j.a.d,i ko.Latt

olrcjrz _cem.l.r(_z rnen.6er t I lrer-lonvrzczn Bczpa.h. -fq4tq.fi117a dq.t,t
rernon astdrt -v(z)18 ltedrra ( sq.mbtl memandcn..1 pacr.- -ql:iu.)a
per r ornq--) L>enor , t czpt j'avaba n d,r t t em.',rt a)-td.a y.,n g
prertdmra -I'uB'd. tida,< sa.Lah seantd.alruvc Bap',k menanvaha.n 2
i- tu merur-rctr<C--n 1c>erftcz r. t.czn bt Lu:ngo;-t a.pa. crengan rst Lo.ng.,n
af"t ?' sel:en.(zrrtvrz Bapo.k J'7tgc- l:orrnczksycJ rnena.v*lron 

^.a1.i tu' Ber,, t i <znd'a teL,,h ber:buat seber ura Bapo-k

rnelc'ntorkon perto-rr-vtzarr'. (' srsrrra pertama tner(z.sct dt a.t.,.s
on5Tr rt ). Seltor-rzn6 perho.t t hcrn hembol, t. C G.-trt) ,rtlt-tatl. t. E rLt

,F\o.Pt:rtl" tulr.s )
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Penyelesa.ian , 3x2+ x - Z = e
Guru ,, Gr.ru rnembuol bentul<C 3x-

pa.d.a. s L_quicz) An6)*tz-ant6le.cz

pttt),t. iiti.i, -tr/rh d.Bar

.S i .strrrz l

5L sr.r,r.-z

Gttr tr :

. )C -x+... ) - O C berlonycz

berrzpa} r;,h. yqtag cocok d.tm.iz5yfu1a11r.

persamaq,r-L tni samq. den6lan

pers:,rm.en,n rJt dtas F

An,g|<o. -Z dr.ttt. I pal<.

Tepa.t se}<aLt,ba6a.t.rwnre d.engan tanrJq negattf dan postti.f

inr ? <' sannbtl menunjuk pa.cla hedua Landa yang adq. )

Dt-qm.. 
r

S,=teIah tnelntreril.:arr br>hera1>a wakt.u urrLuk herpikir nraka

-An.6hcz -z dan I !'a.n8 kttcz rna-qu,k,r*.,n a,r,lah ptlilta,n yan6 tepat
rzn6lto -? dtLel:<tl<lt.tt-t:- pad.a da.ergh ya12g berto.nclq. neg;at{..{ dan

an6Aa 1 po.d'a dqerah. yan6 ber tanda post t i f agar p,*r.,.,mfr,,t1.

Irrr. s;rEtcrrz don9anl f)e.rso,rfta.a.n di czttzs, -seh.r nBBa plrs,czrnl::.;illrlycr

menl'adi. (-'3x-2-)Cx+ I ) =11,

€=+ 3x-Z = O aLau x+1 - O

.Jacli

Guru

5 [ srr.rcz

e.-yx=3/ZaLarrx=_L

Fret)yel esai aDn-ya. ada,I ah 3./E dan -L

: Apo-kah- (add pc.:'t ror7\)tJo.n ? c sornlrr L berl'o.Lan m.enrLehrzt t ststort
.sr+/<rzl l6rr.s neLthc-t-Ltho,L cutatan sisua. ).

; renorr8 stzmbt L mencatot d.an ter I u/rq t q.rila sl(oru h.epu.osczt.-

rJor- t s L.strrrz.
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?. Persa.tnaan dengan

denqan b = Q.

Pet-sa.lnaarr 
"*tl* .' =

berikuL : a.x'-+ c - O G=+

(+ *Z = -c/a.
Ruas kanan -c,/a aclalah suaLr_r konst.anla
sehi ngga persamaarr menjarJi x?= k,

ntengertnakan p-:'ernfak Lor an.

xd-y.elxa-k=o
\

2 2cvk) =Q

benLr.rk eax + c = C) at-au Faersamaa.n ktlaclral

O dapaL diselesaikal) dengan cara. seba.qai
2ax = -L-

€+

, misalnya sarna dengan k

S:eI an ' ut.nya penyel esa.j. an

VK o(+ (x+Vk)Cx ')

.+x+Vk=Oat-ar-tX_Vk-O

-I;:rrJi per)),Ff esai anp-ya a.rja.I ah Vk dan _Vk.

Pada ut))unu)ya r p€t-sErDlaar-r :<2-- k t:trLuk k :, O ,)lernF)unyai clrla
pr=nyeJ-esaian )railrr 'vk tran -vk. Jika !4 = o hanya mempunyai sa.Lu
per:yer esai aD yai Ltr t6 = L). Ji ka k < o rnaka Dersan)aan Li clak
,nempunyai pen-gelasian yang real .

Corrt,oh 1,. Car-ilalr prenlrelesaian dar j ?xZ_ 10 _ O

,Sr2cz?. inr. dt tu6asha.n paclo. s-rtirr,r, untu/c rnernv6,Zes67zlonnl/a. S.,ntrr I
memb*rdAan rrr<z.ht'rr berT-'1; ,.tt- padtt srsrrrcz rnaltcr 6,uru berj.ttranr. 

-1 tt.Lan
menga.mat r pelter J'ecan. -sr.su,ro. Semen t",ra t tu 6rur-u J.uga me,?b',ru,kr:n
penguaLo,t pad.a.sL*qr.r.z .v.,rrB teLrzrt,Den,e\rs.,il<an pekerJ,aqrl,r.va e7en6:an

c oro' crtz66u^on , son'vl./rrlo)1. ' lnrrtnbez' i /.ron .s t mbo L t. ctltda 1:er.s", t u.j ttrzt- pac)o.
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l:u,ktr slsl.,a sertc[ mernegro.nF pr.rnda,k slsur,f,. setelclh melthat. beberapo.

1.>elter'7oot-1, sLsr..ta. Inrzr?Q gu.ru merntr,ertkcrn l<esempotalr pacia sd.sraa untu/<

mernbtrczt dt pa.pan lr-rl t-<. Hasi I pel<er7o.crn sisu,ra i tu didd.skusikan dan
ptzda sisra*r y*ng membuat di papqn tulrs duberr/can pu.jian.
SebeL rrm Bur'\t. meLanjutl<otr hepad.a ltr+tertzrr6:crn selanj'ulnya. ct.rr-tr

rnrlrnel:erl,kczn beberapa, socrL yang hamptr se,rnL7. clenglart cort.tolz y.2rl6

tel ah di.be,^ rfton dan s{.sura. duherrls.on .ltesernpetrzn untu/q

nenc{ds}cusz,ltcrn dengo.n teman, yan di.derkatnyo,

3. Persarnaaan denqan benluk 
^*?* b-x = O

Fatla Frer: asa,naar) ax2r- t-:x = L-), c = O t.t:t-3pi
I

alO,lanbtO
selringga ruas kiri dari 

^*2* k:x = O clapat- rlifokLc,rkarr nrenjacli

-x C ax + b' ) ,lar-r selanjut,tr_ya dengan pt-insip perkalian ma,ka.

"*2*l:x=O(+xCax+b)-D
(+ x=Oat-aua)<+b-O

+x=Oa{,ar_rx=,-l>/a

jacli penyelesa..i-a.nnya. adalah O dan -b/a
S:-tzrnb u I metm.ondttn'€i pada s-,s I r.ruh |,i<el o-s t g1Jr1) mernber t- ltct.t>

,hesernpcztczn un.trt/c bert.tznva pocla. sLsrrro. G.ur.u rnember iha.n /<c=sernpotan.

pa.da 55tI;rlro ttntrrh memctlt.ami .3pt1. V6rrlg b<rl.u so.ja r).i. terqng1,,11yy.

Slem.entorcr r trt B1lrr.t ber3trlon lnencJelsrrt t beberr-.pa. c1rdn1.B sr:;u.,cr ,l.an

rn'ernlcrer/rot i}<on cc'r'to.La.nnva. sambt I m.ernber-rk.czrr beberapa |<c>merltar

den8an penuh fteclh.rcrbon. K,:rtcz-hr:to yorlg d.t6u.nal<a.n an: t c;4ra L6..in:

Bctpah -':c7nert7t *qen<znf{ d.en6an caLatonmu ya,,t"1 ro.pi, TuL z_qonrnu tt-da.h

-te I e/< t apt /<czrerrrz hurz-nB t ercz t r-u' sct -l'a. mczho. ho-mtt sukar urr t r-rh
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l;Plc.7 1't3,v', hagqi,n'zrlcr l<tzLqt:. cl.,t6qrts pr.p66rr- clr,tlu. Cat-o.t.,nmrr sur1qlt.
bcz6rrs- tc.'pt <tltcr-tt rebrlr bo6'rrs- r-a6t J<aLau ho.mu memberr t tctr,-cr.o. po.rio.

/rr-zl' --lr<zl )'ang ltt=t."t trt,6t, ttaL lersebrrl dri Lrzl<u,lsczrl pc,c{.a beber-.,pcr o}-o_rt.
. st..strrrz dengcrrr t'r_rJr-rorr stslr.,(z vrzrl6r Lrttn -i.ttga o.lz3ltt berbu17.t, hal._tt6,l
)',rr.f+ rlt.|zelte,t*1.r/qr, ser Lon..-it.ttnyrrz cir-r.nrr m.em.ber- i.hon bebero.prt berrrr_rA

Car.i I alr

1. *2 r-

e. Sr*2*

_;:3. I () x',

;rerrf'el esa-i. atr tla,r.i pr:rsa.r,a-al-r-Fersa,^aarr ber i k r:1.-

.];< = (-)

Q-'< = (lr

- elO - (--)
C,

.'5enr.tt<r .1:D{-y a -sio() l. r. tr rl. <Jt'.*-e> I e-..str tl /scz}.r a]*r-=.rrr.-r-s(rrn(, tJe-rr6<zrr :: t: -^rr,rr

, ),cr.nf rJr.-sel.in,gt r)-en6ott. trz4lrs j'ava.b. Ttczp j.awo-ban ),r.rng. tl.ibert,.o,n
'<:, I e-ir .qr r-rrrrz rJr./rrrrr,/<czr-r pen.,.-uo. l-.,n. v.,r).g. l>erurrricz.sr. y.,r.r.9 cJ.r-sestrtt )zo.tt
rJengrzn Jt_eo-cf.ao.rt yczng sedon1 Ie+r;l.czdr, Kotq_kc,to. J)ang c/r6gr,a7r_a7./q514.

tJttzt'lt(7t'd)1\r(1 : bcz6u-' . t+:y-,ttt .se,kczl t, LrelL r-trn :1--e)nr.rr-2r-r)6;1, rJr l,ortg).to1>t

l- 116 r' q.fr,,1 r. et: r. /r t r.pr.t.t . sed.,rrghon Fer-cz/r.cln y.,n6 r.r{. g .,.ro_it..,n

<:lt'.rtttl- o.t-ttt't-vo. : Lr,1.B..1-tlzan. .:l{:llr}tqrzrr. _iem1>or. , hep.-Lcttt ton6ant- crcnt

l.rzrr.-l.r-ztl D.. Perrl-or)V(7rJD. cJu<z-?'u/<or) _qe.,rr)-d m*rotr: c,.ln. men6hrndaru

-7 
ttwr-tL:'tztt- 1'ro7?.g st=-l'c---lt r t.zh v(711g m.en6tr,r-fczrr'6 ,- r. t^r t lryr_z /<e I as.

h. D,=r:qalr nrel e>trqka-;rlcan J_relrt.uk kr,ratjra.t. sernFurDa.

Me-I elrqlca;rlratt l:ent-r.rL. l.r.rarJr;tt. semF)r.rrrt.a. lnaksr,rclnya

,J.a.n men(Iuratrcll.:an :;rlat.rr l>j. -l ancfarr ke;:.arla srr.at.rl benLr-lk

tl.i Fer- r:L eh l:,errt-t_rk- I: r.rar:lr- at- sFmF,r.rr- r)a,

4r-l
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Untuk rnenyel esai kan bentuk

meI engkapkan k uadrat. sempurrra

rnel akukan yar)g serupa dengan

sebel unlrrya.
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PENERAPAN TEORI BELAJAR GAGHE DALAM FENGAJARIAN
I(ONSEP MATEMATII(A DI SEI(OLAH FIENENGAH I..hflJM (Sifl.,)

A. PENDAJ{ULUAN

KegiaLan mengajar berajar rnerupakan sua.Lu har yang
paling pokok dari keseLuruhan proses pendidikan di sekolah.
Hal ini herarti bahwa keberhasiran tu*iuan pendidikan sebagi-
an besar berganlung kepada proses mengajar belajar di seko-
I' ah. soedjadi ( l gBS: 44) mengemukakan bahwa bagai rnErnapun

baik kurikurum, bagairnanapun baik maLeri. maLematika yang
diLetapkan akan Lidak mungkin rnencapai tujuan pendidikan
sekiranya. Lidak nerarui Fr.,ses rnengajar belajar yang cocok.
Derngan demikian proses rnengaJar berajar perru mendapat per-
hatian yang seri.us, Lerutama guru sebagai perancang, penge-
Lola, dan p+Iaksana dalam proses rnengajar be1ajar.

Da1am proses mengajar belajarr guru mempunyaj. Lugas un_
tuk memoLivasi, nembimbing, dan mernberi fasiliLas belajar
kepada peserLa didlk demi mencapa.i Lujuan pengaJaran yang

opLimal. Dalam pemberian moLivasi, bimbingan, dan faslliLas
belajar kepada peserta didik, guru harus mempunyal strategi
Lertenlu agar peraksanaanDya. dapal berjalan efektif dan afi-
sien' Hal ini sejaran dengan pendapaL soedjadi c19gg: 11)
hahwa unLuk mencapai. sesuaLu Lujuan sangat diperrukan peni-
kiran Lent-ang si.asat-, prosedur atau cara serLa Leknik yang
akan digunakan. Derdklan juga unt-uk mencapai Lujuan penEJa-

jaran, diperlukan sLraLegi, pendekatan atau metode serLa
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Leknik LertenLu.

Eilaynana seorang guru ingin menerapkan suaLu Leorl be-

lajar dalam proses mengajar belajar, maka terlebih dahulu ia

harus memahami t,enLang t eori belajar t-ersebut' Selanjutnya

ia berusaha unLuk rnerancang suatu Prcses rnengaJar belajar

dengan menggunakan Leori belaJar Lersebut,.

Bagaimanakah menerapkan suatu Leori helajar dalam pro-

ses mengajar belajar ?. Dalam buku ini, penulis rnencoba

memaparkan Leori belajar Gagne sert.a PeneraPannya dalam Pro-

s,es, mengajar belajar matematika, khususn5ra dalam nengajarkan

konsep graf di sekolah menengah umum (SI-{LD. Harapan penulis

agar hal ini akan memberikan manfaat bagi guru ma{,emaLika

yang akan mengajarkan konseP graf di Sl-{U.

B. TEORI BELAJAR GAGNE

Robert- M. Gagne adalah sesrang ahli psikoJ.ogi pendidik-

an yang t el ah rnengemba,ngkan suatu pendekatan befuauiort s t tlc

eclect ic LenLang psikologi belajar.

Gagrne (dalam Bigge, 1982:1_41) rnengemukakan bahwa learn-

iny Ls a, cF"ange r,n lrruman:- dtspositton oF capbilrty' trtluich

can be retstl ned, anad urhich ts not .slnrply dscribo,ble to the

process of 5:rorrrth.. Sel anjuLnya Gagne Cda1am Herrman Hudoyo'

1g88: 19) jr"lga rnengemuk bah*ra belajar merupakan prose,s

yang memungkinkan manusia mernodifikasi Lingkah laku s€rcara

perrnanen sedemikian hingga modifikasi yang sanut Lidak akan
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LerJadi lagi pada siLuasi baru.

Berdasarkan pendapaL Gagne di atas' dapat dlkaLakan

bahwa belajar merupakan perubahan t,ingkah laku aLau kemampu-

an dalam diri manusla seLe.Iah melaLui suaLu proses. Perubah-

an Lingkah Laku aLau kernampuan LersebuL Lidak berasal dari

proses pert.umbuhan. Gagne berpendapat- bahwa kematangan bu-

kanl.ah belajar" sebab perubahan tingkah laku yang dihasilkan

o.1 eh kemaLa.ngan berasal dari pertumhuhan dan pengembangan

strukt ur organisma-organisnra dalam diri manusia. HaI ini

seJalan dengan pendapaL Ratna lYilis Dahar C1S8: t4) bahwa

perubahan perilaku yang t-idak terrnasuk belaJar ialah kema-

Langa.n. Dengan demikian belajar Lerjadi bila sGrseorang mem-

berikan respon Lerhadap stimulus yang daLangnya dari lrrar,

Jadi perubahan Lingkah laku seserlrahg sebagal hasll belaJar

terjadi bila srarrg Lersebut berinteraksi dengan lingkungan-

nya, sebagairnana yang dikemukakan oleh Gagne C1988:21) bahwa

tearndn6 occurs c.s a resul t ol tha dntarac tion ol an tndtui-

d.val and llre enuironrnent.

Salah satu t-eori belajar yang diksmukakan oleh Gagne

di kenal sehagai leorrl perffose.san tnf orntr.,si . Teori bel aJar

ini Lermasuk ke dalam ruang lingkup psiholagt ko6nittf yang

mengrJraikan peristi wa-perisLi wa menLa1 sehagai Lransformasi-

transformasi dari inpuL (sLimrrlus) ke out-put (respon) CRaLna

lfilis Dahar, 1988:4O). Dalam teori Lersebut, Gagne C1988:13)

menggambarkan model pernrosesan informasi sebagai berikut.
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Garnbar 1. Model pemrosesan f nforrnasi

Pada mode] perrtrE]sesan infcrrmasi tersebut, sLimulus
dari llngkungan peserta didik akan menpengaruhi receptors
Cpenerima stirnulus), kemudian rna.suk ke sLstem saraf melalui
se}'rsory reg:r.sler cyaiLu c:rgan yang pertarna kari rnenerirna

adanya stlmurus LersebuL) yang terdapat dalam sistem saraf
pusat. Penerimaan st.lmurus ini rnerupakan persepsl objek dan
peristiwa yahg perLama kali bagi peserta didik. Stimulus
yang berupa informasi itu akan disirnpan dalam sisLem saraf
pusaL dalam wakLu yang sangaL singkat, rnenuruL sperling
Cdalarn RaLna Wilis dahar, lggg: 40) hanya selama seperempat
detik. Dari seluruh informasl yang rnasuk, sebagian kecil
disimpan untuk seranjuLnya rnemasuki shore-ter* mErrnory (masa
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ingatan pendek), sedangkan selebihnya akan hilang dari sis-
tern. Proses reduksl ini disebuL sezectd,ue perception cLang-

gapan selekLif). Tertangkapnya inforrnasi LerLenLu itu ke

dalam shot-terra ,rrernory mernerlukan wakLu yang rel.atif singkat
ckira-kira 10 deLik), kecuari blla informasi iLu diurang-

ulang, maka akan terLahan daram Jangka wakLu yang agak rama.

fnformasi yang terdapat dalam ,short-tern rnamory dapat

diberi kode, kemudian disimpaD dalam Long-terra n,enory cmasa

ingaLan panJang) . cadtng cpengkodean) sebaiknya dirakukan

dengan Leknik-Leknik LerLenLu agar penglnLegraslan informasi

baru ke dalam lnformasi lama tidak rnerusak strukLur yang

Lerdapat- di da1am lon5l-terra ,rlem,ory. Informasi yang Lersirnpan

pada Long-terra nreru2ry akan bertahan dalam jangka ryaktu yang

sangaL lama. El1a lnforrnasi Lersebut- akan dlgunakan maka

informasl itu harus dipanggil. Informasi yang telah dipang-

gil rnerupakan dasar pada response 6:enerator Cpenghasil res-

pon). Dal am pikiran sadar, inforrnasi mengalir darl lon5,-terra

firtfirary ke slrort-ternt ,nemo:ry dan kemudian ke resparzsie 6'erlera-

lor. Tetapi untuk respon oLomatis, informasi mengalir }ang-

srlng dari longl*terrz mentory ke resp@rure getl,erator selama pe-

manggi I an.

Resporrse 6lenerctor a.kan mengatur urut-an respon dan rnem-

bimbing ef fector.s ke dalam suatu tindakan yangl akan mempe-

ngarutri lingkungan Cenudrorzmerrt). Ef lectors meliputi semua

oLoL dan kelenJar kita, tetapi elfectors yang utama untuk
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tugas -sekorah ialah tangan cuntuk menuris) dan arat suara'{.. .

CunLuk berbicera)

Execut due controz cpengaturan) dari expec.tanc [es cpeng-
harapan) dalam model pernrosesan informasl dlpandang untuk
mengakLifkan dan mernodifikasi arus inforrnasi.

Berdasarkan model pemrosesar: informasl, Gagne Cdalam

RaLna Yl. Dahar, lggg: rre) mengernukakan derapan fase lrang
Lerdapal daram suaLu tindakan berajar crearnr.n6 act), crihat
Gambar e). setlap fase dipasangkan dengan suatu proses
inLernal yang berrangsung dalam pikiran sisya selama fase
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I

LersebuL.

1. Fase Motivasl

2,. Fase Penahaman

3. Fase Penguasaan

4. Fase ReLensi

5. Fase Pemanggilan
PEMANGGI LAN

6. Fase Generallsasi
TRANSER

7. Fase Penampllan

FEI'IBERI AN RESON

A. Fase Umpan Ballk
PENCUATAN

Gambar ?. Fase-Fase dalam KegiaLan BelaJar dan
Proses InLernal ,ilElDurut Gagne

uraian LenLang fase-fase dalam suaLu keglatan belaJar

Lersebut, dan proses Jnternal yang Lerjadi dalam piklran sis-

hra akan dikemukakan sebagal ber1kuL.

Eo Fase l{otivasi (Hotiwo.tton Plw.se)

PeserLa didik cslswa) harus diberi moLlwasi untuk bela-

Jar eger ia dapat belejar dengan =ungguh-uungguh. Fernberian

rnoLi rrasi ini dapaL dl l akukan dengan bermacam-rnElcam cara.
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Misalhra, pengajar nenarik perhalian siswa dengan ,nencerita-
kan keguDaa', maLerr yang akan dlperajari daram kehidupan se-
hari -har i . Br r a.rne.na penga jar n.mpu menari k perhaLi an si swa,
maka hal iLu merupakan sarah satu perlanda bahwa si.swa terah

'nempunyai moLiwasi unluk mengikut,l perajaran yang akan dibe-
rikan. Dalam keadaan demikian, dalam dirl siswa timbul suatu
harapan dalam bentuk rasa keinglntahuan Lerhadap materi pe-
lajaran yang akan diberikan.

b. Fase Pemahanan (lpprellanding phanre)

Peserta didik yang Lelah t_ermotivasi, pertama kali
har us mener i ma sLi mu-r. us dar am benLuk i nf or masi . r nf ormasi
ini akan masuk ke daram perlsti.wa belajar yang akhlrnya
informasi itu disimpan daram ingatan. peserta didik harus
rnernperhatikan bagian-bagian dari kesaruruhan slimul us yang
r-eleyan dengan maksud belaJarnya. MisalDIa, peserLa dldik
harus rnemperhaLikan definisi dan isLirah yang digunakan.

Proses perhatian berrangsung di daram bagran lnLernar
yang disebuL sekurnpulan kegiatan menLal Cmental seL). HaI
ini berfungsi sebagal suatu Jenis penEc'u,.en cseperLi yan.I
Lelah dikannukakan dararn rnodel pernr.,sesan i.nformasi). KegiaL_
an menLar yang berupa perhatian itu dapaL diakLlfkan mel.arul
stimulus eksLernal dan berrangsung daram waktu Lerbatas.
l'{isaIDY&, pengajar rnernper}lhatkan gambar-gambar dan memberi-
kan komentar aLau rnenanyakan kepada sis*,a tenLang gambar
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tersebut-

Tahap berikutnya seLerah perhatian adarah keluaran

informasi dari sel"sory reg:rster. KegiaLan mentar cberupa

perhatian) )rang diadopsi peserLa dldik akan menentukan aspek

stimurus eksternal yaDg diLerimarrya. Dengan demikian serang-

kaian stimulus yang diterima pesert,a didik merupakan tang-
gapan seLekt-if.

BenLuk sLimulus eksLernar )rang diberikan kepada peserta

didik seyogyanya bervariasi agar memungkinkan Lerjadinya
Langgapan selekLif. stimulus eksLernar yang bervarlasi akan

mengakibaLkan peserLa didik memperhaLikan unsur-unssrr yeng

penLing dan rerevan. Hal ini dapal membanLu peserLa didik
dalam kegiatan belajar selanjutnya.

Go Fase Penguasaan (dcguisd t r.on Phase)

set'elah sLimurus ekst-ernar diperhatikan dan diLerima

oleh peserLa didik, maka kegiatan beraJar dapat berkembang.

Penguasaan dapat digiatkan meralui sLimulus eksternar yang

berLahan sampai suatu baLas wakLu Lertent-u untuk menylapkan

peser t a di di k meneri ma j eni s sti rnul us yang l al n.

Pada fase ini, suaLu informasi dapat diubah oleh peser-

La didik menjadi bermakna sehingga dapat dihubungkan dengan

lnfonmasl yang telah ada dalam ingatannya. fnformasi yang

t-ertinggar semenLara dalam short-cerra menory akan mengalaml
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Lransformasi ke dalam benluk yang sudah siap disimpan. pro-
ses lni dinarnakan peng/r<odean Ccoding).
d" Fase Ret-e,nsi fRetention p}uclg,e)

Bilamana lnformasi Lelah rnasuk ke long-term r*ptrt,ry,
berarLi pengkodean terah Lerslm,,an dalam Jangka waktu yang
rama' Hal ini akan mengakibatkan hasir berajar lebih rarna
diingat. Retensi (penyimpanan) yang lebih besar akan LerJadi
bila informasi djkelompokkan dengan cara tertentu, diklasi_
fikasikan ke daram konsep-konsep yang terah dipelajari sebe-
lurnnya, atau disederhanakan menjadi prinsip-prinsip.

eo Fase Penranggilan CRecol I phasa)

Proses yang terjadi delam diri peserta didik pada fase
pemanggiran adalah rnengungkapkan atau nenggali informasi
dari lon6- terrn ,nsrrr-,.y. proses rnenggal i i ngaLan dapat di pe-
ngaruhi oreh sLimulus eksternal. pada proses ini kemungkinan
peserLa didik akan kehilangan hubungan dengan informasi yang
ada dalarn longr-ternz ,nemrery. Dalam keadaan demikian, pengajar
harus rnemberikan stLrnulus eksterna], misalnya rnemberikan
sedikit informasi yang rerevan kemudian rneminta peserLa di-
dik unLuk mencarj ka-i.Lannya.

f. Fase Generalisasi (General izatton phase)

Mengungkapkan kembari LenLang har-har yang Lerah dipe-
lajari tidak selaru Lerjadi pada siLuasi aLau konLeks yang
sama. Karena iLu diperlukan suatu generari.sasr agar dapaL
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,nemudahkan kegiatan belajar. pengungkapan kembari lnformasl
yarrg teiah dipelajari dan kemudian diaprikasikan ke daram
sl Luasi at au konLeks yang r ai n di narnakan trans;ter belajo, .

Menurut Gagne (dalarn Herman Hudo)ro, lggg: eT), konLeks yang
bervariasi untuk barajar merupakan se,suaLu yang esensral
yang dapal menJamin LerJadlnya Lransfer beraJar. Dengan

Lransfer belajar ini diharapkan peserla didik dapat mengap-

'likasikan hasir berajarnya daram kehidupan seharl-hari.
Soedjadi clgg2; 3B) mengemukakan beberapa kemampuan yang
Lransferable yang dapat dicapai meralui perajaran matemaLi-
ka, yaiLu: (a) kemampua.n menerapkan, menggunakan matemaLika
dalam bidang-bldang lain, Cb) kemampuan berpiki.r, Cc) kemam_

puan membedakan yang bena. dan s.,rorr disertai arasan-a.lasan
Iogis, (d) kemampuan karja keras dan rnandiri, dan Ce) kernam_

Fuan rnemecahkan rnasalah.

gr Fase Penanpilan (per;rorracrrrce phr:se)

Respon*'re grenerctor pada model pernrosesan informasi Ltan
dapat mengorganisasikan respon-respon peserta didik. Har inl
memungkinkan peserta didik untuk rnenampilkan perbuaLannya
sebagai refreksi Lenlang sesuatu yang Lerah diparajarl. Bagi

Peserla didik, penampiran tingkah raku se,bagal hasil berajar
merupakan hal yang penLing untuk urnpan balik.

h. Fase Urnpan Balik CFeed Bach plrasa)
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Hasil helajar yang berupa Lingkah raku rnenunJukkan bah-
wa pesert.a didik f-elah mencapal LuJuan betajarnya. rnformasi
ulnpan barik dlpa'dang sebagai proses yang dlnamakan penguat-
an t-ertia'dap p*ncapaian r-ujuan bel.ajar. penguat.an berlangEung
dalam pr,,stss tretajar' sebab pengharapan (expectancdes) yang

LeIa*h terkeambang dl de}am fa,se ynotLvael dtkonfirnnae.tken ac-

Jama fase urnpan balik.

Demiklar"rlah uralan Lentang fase-fase beraJar yang Lelah
dikemukakan oreh Gagne. Berdasa.rkan uralan Lentang moder

parnrDsesan informasi dan fase-fase bel.ajar Gagne sebagaimana
t-elah dikemukakan, Lerlihat- bahva Gagne sanga,t rnemperhatikan

pr*:ses yaftff Lerjadi dalam diri individu yeng belajar. Di

sa.mping i tu, Eagne juga rnemperhaLikan prilaku yang Lampak
(respon) dari individu satelah diberikan stirnulus. Dengan

derrikian Gagner rnemadukan anLara psikorogi ho6nittf dan psi-
kt:l ogi t tl..gh.ah lalqu dal am bel ajar.

sel an j r"lLnya , ber dasar k an anal i si s Ga$ne tenLang k eJ adi -
an-kejadian Lre-lajar, maka gagne cdalam Ratna lfilis dahar,
1988: 773 L741 menyarankan kejadian-kejadian fnstrui\se.
Hal ini dit"ujukan kepada pengajar yang menyajlkan suatu ,na-

t-eri pelajaran pada sekelornpok siswa. keJadian-kejadian ins-
Lruksi t.ers*buL adalah sebagai berikuL:
tl ) mengaktif kan mot_i wasi ,

{e) mernberi t ahu Lu;iuan-Lujuan belajar,
t3] mengarahkan perhatian,
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(4) flrerangsanq jngaLan!

(S3 arenyediakan bimbingaD belajar,

d6) rn*ni ngkat-kan reLensi,

tT) melancarkan Lransfer belejar, dan

{B} mempe'rlihaLkan pena,mpilan dan memherikan umpan balik.

Hr-rbrun6{an antara kejadian-kejadian instruksi dan fase-
fase belajar a-dalah sebagai herikul.

Fase-fase Belajar Kejadian Inst,ruksi
1 . Fase Mot.t vasi

e, Fase

3. Fasa

4. Fase

5. Fase

6" Fase

Peruahaman

P*nguasaan

RaLar:si

F*manggi 1 an

Gene,raI isasi

7. Fase P+nampilan
8" Fas+ Umpan Balik

!'{engak ti f kan mtl wasl
l.Iemberi Lahu tujuan-tuJuan
bel ajar.

Hengarahka.n perhali an.

Iderangsang i ngatan.

Menyediakan bimbl ngan.

Melancarkan retensi.

hilal apq*";a"", Lransf er
hel ajar.

Hlemperl i haLkan penampl Ian
dan memberikan umpan balik

serain kejadian*kejadian insLruksi dan fase-fase bera-
j;rr dalam suaLu kegiatan belajar, Gagne cdalam Herman Hudo-
yD, 1$Bs:3s) juga rnengemuka.kan LenLang h.rar}.r. ieeteranapi.Lan

rntelelctuaL. KeLerampiran i.nt q,lekLuar dapat herupa kemampuan

untuk menguasai suatu kunsep. Daram hirarkl keterampl]an
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inleLekLual , fi'risalnya si.swa akan rnempelajari konsep c )rang

herdasarkan pada konsep .A dan B, rnaka terleblh dahulu siswa
harus msnguas&i konsep.A dan B. Dengan demlkian, blLamana

se*rang glrru ingin mengajarkan konsep c tersebuLr ,[ak& ter-
lehih dahulu ia harus mengeLahui sajauh ma,,a pemahaman siswa
Lent-ang konsep A dan B. Hat inl dapat diJ.akukan oleh guru
dengan memberikan beberapa stimulus kepada siswa LenLang

kensa'p A clan B. Bila sis*,a dapat membarikan r'spon d,ngan
baik, berarti konsep c sudah dapat diajarkan kepada mereka,.

Bi1,a. t-idak' demikian, berart,i siswa te-Ia.h kehilangan inforrna_
si tarrLang konsep A dan B. Dalarr kondlsi seperti ini, guru
seyogyanya msrangsang ingatan sisrra LenLang konsep A dan B.

Rangsangan ini dapaL berupa pemberlan contoh-conLoh. proses

pembei ajaran i ni sejal an dengan pernyaLaan seedjadi (1ma)
yang rnengemukakan bahrera FeneraFan Leori belaJar Gagne daram
prss*s mengajar belaJar nerupakan pen#et ajaran terpimptn,

Z. KeJadian-keJadian rnstruksi pada setiap Fase BelaJardslam Hengajarkan Konsep 6raf rli S:llU

Pada bagian Lerdahrrru Lerah diuraikan Lentang Leori
belajar Gagne' Fada bagian ini akan diuraikan LenLang keja-
dian-kejadian i-nstruksi pacla set-iap fase beraJar Gagne daram

Froses rnengajar belajar matemat-lka, khususnya dalam lnenEla-

jarkan konsep graf di sl.tu. uraian LersebuL berupa tinJauan
berdasakan ka*iian Leori berajar Gagne sebagaimana terah
diuraikan sehelurnnya tjadi bukan hasir observasi di keras).
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Kejadi an fnstruksi pada Fase ldoti vasi

r-turu mernoLirrasi siswa dengan menceriLakan har-hal berikuL,
r" Di Eropa rprcfcrpqt sebualr &atcz y*rr6 berna*ur xonigeber6.

Kota,(orrdgrsbergl cerretezlr d{. prcaban$an sun6,et pregrel fun
rn'rrlpqrny€L tu;uh j*t*,atan yqn6 ntend:foubua6fftan pulau_pt_tlau di
selqi scrr suP"gr,'i tersebut ' 'sslalr .sa,u Jeebrasaen penduduJr K,,ta
Konr.grsbergr adatah. bar-jarczn-3aran J,dda hsrd Ntnftgt sore untule
atenyeberd,nSt &e tujrth ;rembrztcrn tersebut, Ra&yc L Konigsbarg
r-n6dn me,rr6:eta-luud ope,t<aA /tetu3u/r jannbat",n d tu dap.t
c*dseberangri tepat satu kali dan ttembati ke tempt senula (,,t,,,,l
&errrng:ltr:t*ny*'J. Den5ran menco}.a*cebs ses:.ral hettwtnpuant merelecz,

r*hyat xonr,6rsber6: t i.dak berlresi r rneraperolerr ,"ute yan6
meI rnt,,si set zap J'ernbatan tepat s.,tu ]cat i d,,a kembald rre
tenrpat sernurez. seorcn6: m*tetma,ti}.auran yclr"g bernca16 Leonhard
Euzer berhesd I raeneca+h]e{zn permnsal a}.an ters.abut deng.,n
meng:6nr-acltan leorrl g?af .

e' Surztu Biro perayanan alec,* fltr*nfi6,,.1,;qo' percyenarr .,ir, 6d-s
dezn leslrdft terfo<zdap tiga bur',h rullr;a,.h. Air, dl6!s, dan Zds_

tr r. Je czlc*,n c*irt-ubung:ftan pada mc.sin5l-nr.a sing rum,,h,.

HaL ini c{.mpct. dr,rnoderlcsn dutarn suctu g?e!. Hod,'l d,Jc,m
btntuls src./ ter.sebur d,apat rreraudahlcan untu1 men1analdsds

brayar rrrofttu d*n t*naga yol,r"€ ddbutrrh&an .sendntnrc,,l raungtrran,

Daa mr:sih bonyaft h,c.--.rlr,t l.cltn yqlreg depot ddmodet/can ke dlrlam

6e



su(rtu graf.

Te6rt graf merup<:uftan saleh ,sctu crxbcng nraternetiha lerapan1. y.1n,,

perleemban8snllyd srl;ft€r:t psat. Xcrena itu, pr:ro. olhli pend,tdthan

mrztemst ilqcr rtt rndonesra berus<zhs memasu/q.rcan topttr graf do,Lwn

lcur drqul.urn matelma.t, i ka SteJ.

Pada perlerauen tnt /ce la aleaft mempeta3Lgrr lentang: .|tonsep

graf . Setetalr peleS'crtrre enz s.alessr, dihsrapkan andlo- daWt
menentuAan szrapul, s.isr , 6,elungr, sdsr rolnfr*<ap, d,erajat
.sim-ptrl r er,-'tE cirapul-.rr,mptrl y<zrr6r berlrtrbrrn6rqn lczn6r.eung: &1
t tdcrh berhubungi'an longisung: dart .suctu graf . Di satnptag t t,u,

dtha*rapkan Fttla a,€at g;nda darut mprmodelholn he dalam s.arceu

grrtr-f dsra suattr permasalczfoo.n.

Cat.atan:
Deng6r, stimulus yang berupa informasi
mena.rik perhatian sisr*a sehingga Limbu1nya untuk rnengetahui lent-ang konsep graf

dl atas, diharapkan
moLivasi dalam diri-

Kejadian-Ke Jadi an Instruksi pada Fase Pemahanan

Guru menggamt:ar saperLi barikuL irri.

Saranjutnya guru memberikan konentar bahwa z*rsdng-masrdn6

glezmlear tcpr.ssbut mr+nrpaJran 6lro./.
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&ulct.rzn ,kecr"I jcerr I (tttfli) dt,r>glmrrhr,.a stmpul, dcg,t garis yang
rteng:lur**rtrn6le-cn o;ntan a rl,ua t d t t jR drna,*sJcan s.rsr, dcr[ gt.,l ,

S+.sx*sisa t*r.spbut t.d,ok ruarus diganbar sepertt 6rcrris zurus,
bi.scr juga 6:aris rengrftun6l. ffrs,,rnya gaatbar berr,Jcut rni.

$tzn#at'. inr. JrJSfi rn*rupa2&5pn g:ra;t.

CaLat.an:
* &"rru harus rnemberikan penekana,n pada

ba*,ahi
- Fada saat guru menyebut. kat,a sirapul danguru menunjuk pada ganrbar t_arsebut.

kaLa yang digaris

segL, seyog)aanya

Kejadian-Ke'jadian fnstr uksi pada Fase Perrguasaan

Pertama*tarna grJru meranasang ingatan sisva Lentang pengerLi-
an himpunaD t-erhJngga. Misalnye guru *enggambar diagram darl
suaLu hirnpr"lnan sepert,i berikut int.

v
'uae

TJOr
U)a f=

{
?J

I

t)1}Ut,
)7 z s I e

aue
?U slswa disuruh unLuk

menyehutkan anggoLa
himpunan V
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se'tanjulnyar guru mr,=enyakan kepada siswa ,,apahaih rrirnp,unan v
terhdrls€fi. ato.u t rldale terhing:g,aF". TenLunya Jarraban sls11a

{
t
t

t



yanq dlha.rapkan a.rla"Iah ,'ft.r,mpunan y f erhrng5,o,,.

sskir*.nya. siswa ber um mampu menjawab alau siswa rnenJawab

bahwa "h1ra6ry4..............,677a v taAterhi r'gga.,,r,rrf,ka. sebaiknya guru Li dak

I;rngsung memberi Lahu jarraban yanGl benar, tetapi menul js
himpunar: hrerikut, ini sebagai bahan perbendinga^n bagi sisr*a.

4

f-tengan cara sepe,rt.i ini, diharapkan siswa menjawab dengan
t>enar bahwa "hrrnptrnarr v terlrr.n6,gl,cz...

]
35uE = {t

CaLaLan:
Fenjerasan guru di aLas diberikan kepada sisryahirarkl hela-1ar Gagne, sebab nantinya definisi,nenElgunakan i sLi I ah h,arnpuncn terlurj 'r"g3;.

rnenglngat
graf akan

Sel anJuLnya

kan atrihut.
Srcrru mengt5rcmbar grat berikrtL ini denga.n memberi_

Clahel) pada simpul dan sisinya.

F
I U t,TJ 2 at

e ez I

f? e (*)1 6

,l"I e
4 ee u

7 5

ffrsr*l.ft.an hr,mptrna-n v herang6,oran sinptrl-sumpul d<zn hrnFrrnan E

berang:6:ote:lEan si.ar*s.ist dolrt graf d,i o,t<:ls,

ts5



{
BprsrL r Y t,}

I
u.?-]

2S
,u

)
LiI 0

I
siswa disuFuE unLuk
menyehuLkan anggota
himpunan V

dan

E
{ )

siswa disur untuk an
anggota hi rnpunan E

SeIanjutnya guru menuliskan secara J.engkap definisl graf
sebagai b€'ri krrL

Strstu gref , cjd I anbangho;n dengan G, terdr.r i d.a,ri duo, him_
put}.qn., yadtu h.rmpunan terhrrhgga taJr.-ltosong v yoirog ilt1,ggo-ta*rzn6r6'otranyc drsebut '_LftFgl, dan ,..i,,puno,.. terrrr nsia E(nzungrltr" n le*rson6) yang @t a_.o,nggatanya nuerupakai F-
*t.m.Sntl te.l*.spbut dinamalhan sa.sr

'*Sirnpul" biascnya dttrrnbg;nghant dengan hurtt{ non-hapt tal
{huru/ }sec[ l], rndsarnyc rrr x)r td1 ato,u ur, uz, us, . . . , atau
biegsa Jugfl den6an bdlan6an asll I, Z, S, .., , n.

Frt FZt 99r €a, P,,, 8.-, 6?, t"

"SIsL" bteuscznyc dtlcrnl,&,ang}ran d,rlngan:" o!,

stcru <fen6an fteduc senrpul uJundnyd, ror.sclnyc uu,

'tJz9 g

6ral pdds C{+).

)

6r= t,I \) atau e = a)
e !

6 F
2 a

tlLl' tlUr, atAU

vUt,
e

1),)
t f

Perhat dtreun Ic.embdrl. r

{s{

E={

I

]
I u

1
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F = t,l}a ,.2
e=

I

F
4

e
!t

€t
d

e
7

F

(siswa disuruh maJu saLu persatu unLuk merengkapi Jawahan)
Pada saaL slswa. disuruh untuk melengkapi jawabanr fturu se_
yegyanya menclpLakan suatu kondisi sedemiklan hingga sisura-
siswa yang laln mernperhalikan. Misarnya guru mengaLakan

"cpaittzh 3aur4tbcrn t*,matzmnt i tu benarF" sera).a sang guru mernan-

dang ke arah siswa.

seLelah sslnusnya sudah ditsi ol*h slsr*a dengan benar,
maka, guru mernberjkan panjelasan sebagai berikut.

Pe-l hcrt tfu<zrr srrnfruZ u, dan u=.

X*ren., t*rdo,*,t sisd yflrrF menghub,un#:tten simpttl o, dan ,"

s

f,.stlsi a-], nm.rka .sznrtrzul u dnn ut . -t -z dthatahan "berhubrrnglcrr

latdrsund",

Jtt<q, I ic*sh terds,,*t srsd yo,,.g neng:lrubun6,Jran antar", dua
srraparl , m,a}.r]. dr jestelcan baPrrga fted.r.ra .sr.mpnrl tersebut t,ttdd,k

berh.uns:crn lsngrsun6:", radsaLnya simpul u_ d,an v-, simrrul1?"u2
dcrrr u* [guru sam.bil rrenunjuk ke gambar).

Selanjutnya gurrJ bertanya hepada siswa , ,rad,a *lerapa. sdsd
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:t'fins rnFnsifuubur"gh{,;n Eifiif,,.ut *n dan u, 9". Dengan rnengamati

graf pada (l+)' tentu siswa dapat menghi{:ungnya dengan benar,
yait-u P sisrl fya&ni sisr r, d,anz er).

Guru melanjr.rt kan penjel asannya.

JrAa t*rda',at lebih deri satu sisi y.,n6 men6frubur..ghan, att-
t,:r<z rJtrtz sim.pul , mr:,}.a sd..sf -sisd lersebut dinannc.han ":El
rtl8.&cp fganf,F)". Jadi, srsi *, dan *, merupahan sisr
rcng:ftap sebtzb lctrdua sisr tersebut. nanghubun6kan sinpttt u,

dant v=. (guru sambil nenunjuk ke gambar).

Selnn3utnya prl+*trlesn sdsr. *". srlsa tersebul meng:hubung-

han srmptr, *= d.an simpul ,, serrdtrd. srse *" d,nr. dinam,,-

Iean "€al"u*g',. (sey.,gyanya guru menunjuk ke gambar dan

mengulangi penjelasannya).

5e/raran6r perhatrlqan .gural.,uZ ,t, qdd berap, sts. yo,ta6 ber_

Ttubunran l<zn8sung deng,an strapu| tersebut F Kemungkl nannya

siswa Lidak dapat langsung nrenjar*ab pertanyaan ini. Daram

kondisi seperLi ini, guru ss).c}gyanya menunt-un sisya
{rnengingat pembelajaran terplmpin dari Gagne) dengan me-

nunjuk satu sisi ya,ng bsrhubungan "l.angsung dengan simpur

,t, misalnya grJru nenun_tuk sisi *r. Dengan cara seperLi
ini, diharapkan sisrrra dapat menja*ab dengan benar bahwa

"terciepe.t 4 st"si yfti-l6 berhubrrn6:an Langsung d,er.gan simczut

aro yakni sprsd Ft, *z, Ba, rJrzn eor',

selanjuLnya guru memberi Lahu sisrra sebagai berikut-.
r{crrpna tardapat 4 srFL yrrr.g berlrubungan, Langsung d,rtngan
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sim6nll ,-rr, msrqfl. si.rnp"r.tI lrysebt-rt (sera.ya. guru menun.iuk ke
gambar) di&czttzfta.n berderaje;l 4"

fla.tr*tan"' Suaf u g:elungg berderaJLct E.

sendran dernrllcien stmpu| ,= berdere;'at s" cguru dan sisrra
rnenghitr:ng derejat simput u= ini secara bersarna-sama).

Silnpul uz, ur, dorn u. rnrzsin6,*Rtdsr.n6r berderal,al barapa. ??F
(siswa disuruh unt.uk menjawab).

Unf-uk mengarah ke fase ret-ensi, grJru menuliskan kata_kata
A'unsr b+rikut- ini . :

O) sirngul
* deraScz.t sl,nrlrul

- ss r mpu [ -s i rn6zur I

sim;zuL -siraput

a) sisr
- .sisr, r*ngrftap

l) gel'r"rn6'

yang berhubungan langsung

ycrn'€ t idark berhubungan Langswng

Selarrjut-nya guru menggambar grraf berikuL.

t

F+r tcny(7ctn;

(l) \f = F

{Z)E s F

{3) Ber<rpa btrrryait srmpul dd Erdf tersebutF

{'4) Bero.,po b<unyc}e szsi d.t gra! tersebutF
f5.} Bara6rt: hanlr*ft gelungr dz gral tersebutF

6g
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{'fi} Sehutftnru dera;crt seti op .*iraptrl.

{'7) -Se&ul}rsrt ,o.'.anzg,,rt stmpul yan6 r,,r}r&J,1,nyar. sdsr rangk",p.
{B} Sebutisd?& prr"Ffingfln sr,rnp,r.rl yan6: berh.ubungan lengsungl.

f9-) Seb'ut,\trn pas*n6r{rn simpul ydng t idsrk berhubun6an Langsung.

l(eJadian-KeJadian Instruksi pada Fase Ret err:rL

Guru m+nggarnhar suatu graf, kemudian menuriskan perta-
nyaarr srperl"i pada (**).

I'JlsalDyan guru menggam.bar graf berikuL ini.
'u a

.,t

t u
'5

?,

selanjuLnyar flurrr menyuruh masing-masing sisua untuk menja-
wab sendiri.

Bira ada sis'ara yang kesuritan da1 am menjawab perLanyaan,
rnaka guru sey*gyanya rnemberikan banluan cmenyiapkan bimblng-
an belajar) kepada sisr*a yang bersangkut,an.

BiIa banyak siswa yang mendapat- kesulitan, maka guru rnembo_

rikan Fe'njelasan se,sara kLasikal
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Ihjadian fnstr !.tksi Fada Fase Ian

Kejatcia-n instruksi pada fase pemanggllan dapaL berupa
p,*mberran ccrnL*h.-conloh yang banyak dan bervariasl. Hal ini
dilektrlc-an irl eh guru unluk rnelancarkan ret"ensi.
l,Iisa]fr)ra" grJru menggamba.r graf *graf berikuL inl , kemudian
mprnberjka.n pert-.ar:Iyaan cs+perti pada (r*lt)) sec*ra risan kepa-
da siswa.

'lJ U
2 u

c1)

1 s

(e) t,

e

T.

Se5*rrr* gur.u menanyakan pert-anyaan-pert-anyaaD pada (*lt)
L*rlehih tlahuru guru bertanya pada siswa. bahwa ,,ap.hah,

6an',bar po:d* (e) dnd merupalean. 6raf?,,. Kemungkipannya

slut*s ttrJsh- lrrigrung fffisrrJietrrielr. fularn ltor.ldi=i deinlkLan,
guru s$y(}gyanya memwerifikasi gambar tersebut berdasar-
kan definisi graf. Hal ini dapal tlirakukan dengan jaran
renanyakan himpunan V dan E.

v1

e
u
a

]v

aur

4



)
u

2
{ = {','
E=t )

1)

a

'u
3 I

1
dijawab oleh guru,
sekiran).e siswa tldak

nampu menJawabnya

Berdasarkan hasil verifikasi, si.swa disuruh nenylmpul-

kannya. TenLu jawaban y?ng dlharapkan adalah gambar Lar-

sebut- merupakan Eraf.

u

1,'

2

L'
c3) ,

1'*

5

Jika siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan rancar, ,na.-

ka dapaL dikaLakan bahva informasi tenLang maLeri yang sudah

diajarkan oreh guru terah LerLahan dara.m lon6-term me.ttony

Cingatan jangka panjang) siswa.

sekiranya sisrra tidak Lancar menjawab perLanyaan-pertanyaan

yang diajuk'a,n oleh gurur rr?ka seyogyanya gr,Jru mengulang-

urangl penjerasannya atau me,mberikan cont.oh-contoh lain sam-

pal siswa lancar menjawabnya.

Kejadi an-Kejadian f nstruksi pada Fase Generalisasi

Guru memberikan contoh-contoh penerapan konsep graf

pada bidang-bidang lain atau daram kehidupan sehari-hari.

Dalam menja*'ab contoh-conLoh soal pengaplikasian, seyogyanya

7e



guru ,nembant-u sishta, Lerulama dalam renginterpretasi soal ke

dalam model graf. Untuk conLoh pert-ama, mungkin sebalknya

guru mernbahas Luntas jawabannya. ConLoh berikuLnya, siswa

diharapkan bisa menjawab sendiri. Sekiranya siswa belum rnam-

pu, maka guru harus Lurun-tangan untuk rnembenLu.

MisalDya, guru rnenrberikan conLoh berikuL.

C1) Guru memperlihatkan kemball gambar ilusLrasi di Kota

Koni gsberg.

Jika rlaraLan A, B, C, dan D dlvaklli oleh simpul-simpul

dan JembaLan-jembatan diwakili oleh sisi-slsl dari suaLu

graf, maka graf Lersebut dapat digambar sebagai berikuL.
i

B
D

Ce) Terdapat dua jalan yang menghubungkan Lempat tinggal

Erurln den(ian sekolahnya.

Jika LempaL tinggaL dan sekolah diwakill oleh slmpul-

7?

A
a

a
C



simpul, dan jalan yang rnenghubungkan anLara tempat tlng-

gal dan sekolah diwakili oleh sisl-sisi pada suaLu graf,

rnaka gambarkanlah graf t-ersebuL

Jawab:

a a

CS) Suatu kelompok belajar Lerdiri dari 4 orang. Suatu harJ.

nereka mengadakan diskusi di suatu tempat. SeLelah seJ.a-

sai diskusi, rtereka sa1ing bersalaman. Setiap clrang Dre-

nyalami temannya masing-masing sebanyak saLu kali.

Jlka keampat orang Lersebut diwakill oleh slmpul-simpul

dan salarnan diwakill oleh slsl-sisi pada suatu graf,

rnaka gambarkanl ah graf Lersebut-. Berapa banyak salaman

yang terjadi?

Jawab:

aLau gambarnya blsa juga sepert-i berlkuL ini

Ada 6 salaman yang Lerjadl Csama dengan banyaknya sls.i
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di graf tersebut).

Catatanl
Ada kemungkinan dianLara siswa Cyang ,nempunyai daya na-
lar Linggi) msnanyakan bahwa "a,po,k.o,h lteduc 6rdf tersebut
settar,F't. Jika terjadi demikian, mungkin sebaiknya guru
jangan dulu menjaurab pertanyaan tersebut, melainkan mem-

berika.n komenLar/pujian bahwa "pertanyaan tereebtrt bagus
selralr, tetapi untrr}q, pertennuon selearan6:, hrto, ttda,h altczn

Yang Jelasn jawaban dari perLanyaan siswa tersebuL ada-
lah kedua graf LersebuL tidcl]\. s€utw. Sckirarrya guru men-
jawab part-anyaa.n tersebuL, rnaka kemungkinan sisya akan
berLanya Iagi , "i<o,Lczu lcedua grc.f lersebut tt d;olk scutwE,

nteftge.pa lcedua grdl tersebtrt bdsa meuralcr I i jauoban dari
setu pertenyao,ta?" Dalam kondisi seperti ini, tentu guru

(yang m€ngua.sei mat eri graf) akan rnenerangkan Lentang

6raf t.somor/[le. IsLilah 6raf isomor/ile inilah yang di -
khawatirkan akan ,nengrEJanggu struktur ingaLan siswa yarrg

Lelah Lerbentuk pada fase retensi Ladi.
Dengan demikian pada saat gturu memberikan conLoh-conLoh,
baik pada sa.at rnelancarkan reLensi, maupun pada saat
pengapl ikasian nrat-eri yang telah di pelajari, seyogyanya
guru Lidak memasukkan hal-hal baru yang kemungkinannya
akan ,nengganggu struktur lngatan siswa.

(4) DlkeLahui rumus molekul dari rnetana adalah CH atau4

ikaLan kirlianya seperLi gambar berikuL

H
I
I
I

H-C-H
I
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I
H

Gambarlah suatu graf yang dapat newaklll ikatan ktmia

LersebuL.

Jawab: Cdiserahkan kepada siswa).

Ke adlan-Ke adian fn:strtrksi Fase Ian dan
e

(itlru memberikan tes LerLulis kepada siswa secara krasi-

kal. MisalD3r&n guru memberikan tes berikuL.

1. Diberikan graf seperLi pada gambar berikuL lnl.

x,

our

t,
O6

7u 1'az5a

t
oI

tr t,1 I

Di Lanyakan
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Ca)f=

Cb)E=

Cc) Berapa banyak simpul di graf LersebuL?

Cd) Berapa banyak sisi di graf LersebuL?

(e) Berapa banyak gelung di graf LersebuL?

(f) Sebutkan derajaL seLiap slmpul.

Cg) SebuLkan pasangan simpul yang ,n€lmPunyai sisi rangkap'

ch) sebulkan Liga pasang slmpul yang berhubungan langsung.

(i) sebuLkan .dua pasang simpul yang Lidak berhubungan

1 angsung.

2. Sebu3h perusahaan memPunyai cabang di lima kola besar,

yaitu Kr, Kr, Kr, K., dan Ks. SeLlap dua kota terdapat

sa.Lu jalur peberbangan.

.Ii ka k+l i ma kota hesar terse--hrrt dl wakl l l al eh sl mpu1 -

simpul dan jalur penerbangan dlwakili oleh sisi pada sua-

Lu graf, maka gambarkanlah graf LersebuL. Berapa banyak

Jalur penerbangan yang ada?

Catatan;
Tes tersebuL dlLaksanakan oleh guru untuk mengetahui

sejauh mana pernguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang

baru saja diajarkan. Hasil yang diperoleh siswa dalam Les

ini Lidak diperhitungkan dafam penilaian akhlr untuk mata

pelajaran yarrg bersangkuLanr ,nela.inkan digunakan oleh guru

untuk melihaL keberhasilan Proses pengajarannya yang baru
saja berlangsung.
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Jawaban sisrya dari Les yang diberikan merupakan penam-
piran mereka Lerhadap materi pelajaran yang Letah diajarkan
kepadanya. Disamping iLu, Jawaban siswa tersebuL juga meru-
pakan umpan balik bagi dirinya sendiri ckejadian internar)
t-erhadap maLeri yanEl Lelah diajarkan kepadanya. Guru membe-
rikan umpan barik (kejadian eksLernal) terhadap penampiran
siswa LersebuL. gekiranya siswa sudah ,nenguasai materi pela-
jaran yang Le1ah diajarkann maka untuk perLemuan selanjuL-
f,Ya, guru dapat- melanjutkan maLeri pelajaran, Jika tidak de-
mikian, maka guru seyoElyanya mernberikan pengaJaran remedial
denri rnemperla.ncar prsses mengajar be1ajar selanJuLnya. Krl=
Leria yang dS.gunakan oleh guru unLuk rnela.nJutkan rnaterl pe-
lajaran, biasanya digunakan "prinsip belaJar turrtas", yaitu
9O percent al tlre students achdeue mcstery of 90 percent ol
tha object[uas CGagne & Brlg9s, 1,9?4: e?i5l).

3. Keuntr"rrrgan dan Hanrbatan dalam I'lenerapkan
Teori Belajar Gagne

Berdasarkan uraian Lent-ang penerapan Leori belaJar

Gagne dalam pr<rses mengajar belaJar, maka beberapa kauntung-

an dapat- diperoleh, baik bagt grrru sebagal pengaJar m:rlrptrn

bagi sj,sr*a. KeunLungan tersebut ant-ara lain adalah:

C1) Gtrru dapat rnenerapkan teori belajar Gagne dalam prcses

menga.jar belajar secara klasikal .

CA) Guru mendapatkan umpan balik tenLang keberhasj.lan menga-

jarnya.

(3) Guru dapaL rnengetahui hal-hal yang kurang jelas bagi

siswa Lent-ang ma.teri pelajaran yang Lelah diajarkannya.

Hal ini akan nremudahkan guru unLuk ,nerencanakan proses
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,nengaJar belaJar selanjulnya.

C4) Sisr+a salalu dapaL mengeLahui Lujuan-tujuan belaJarnya

sebelum maLeri pelajaran disajikan oleh guru.

CS) S,isura selalu mendapat blmbingan dari guru.

CB) Sisv'a dapaL mengeLahui keberhasilan helaJarnya berdasar-

kan umpan balik yar'lg dJberikan oleh guru.

Disamping keunLungan-keuntungan tersebuLr pen?Fapan

Leori belajar Gagne dalam proses mengajar belajar Juga mem-

punyai hambatan/kendaLa, Kemungkinan hambatan/kendala yang

akan dihadapi adalah sebagai berikut.

Cl) lfiamerlukan waktu yang agak banyak bagi guru unLuk menga-

jarkan suaLu materi. Hal ini t-erutarna bagi kelompok sis-

wa yang berkemampuan rendah.

Ca) Sukar bagi guru untuk melrencanakan alokasi waktu penga-

Jaran maLeri LerLenLu. ldisalDya, $eorang guru mengaloka-

sikan wakLu pengajaran materi konsep grdf pada perLernuan

perLama, 3enIs-;r'enis Sraf pada pertemuan kedua, dsL.

BiIa ada hal-hal yang kurang jela:s bagi sisva pada per-

Lemuan pertama, maka guru harus membenahi pada perlemuan

kedua sebelum mengajarkan Jenrs-Jents graf. Dengan demi-

kian perencanaan alokasi vakLu akan bergeser. Kalau hal

ini Lerjadi berkali-kali, akibatnya nraterl-maLeri yan5tr

Lelah diLetapkan di kurikulum kemungkinan Ltdak dapaL

diajarkan Eecara keseluruhan.
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Darl kemungklnan hambat-anzkendala di at-as, maka menuruL Pan-

danga.n penulis, peneraPan Leori belajar 6agne sebaiknya pada

kelompok sis*,a yang berkemamPuan menengah ke atas. Bila Leo-

ri belajar 6agne akan diterapkan pada kelompok siswa yang

berkemampuan rendah Cmenurut pandangan penulis). make se).og-

yanya guru rnen3rediakan wakLu di luar iam pelajaran yang

telah diLeLapkan untuk mengadakan pengajaran remedia]. HaI

ini dilakukan bita siswa Lidak rnenca.pal Larget keLuntasan

be} ajar

Fenerapan Leori belaJar Gagne dapaL dilakukan oleh guru

dalam proses mengajar belajar secara kalsikal. Dalam Proses

mengajar belajar Lersebut., seyq>gyanya guru memPerhatikan de-

Iapan fase belajar yang telah dikemukakan oleh Gagne' yalLu

(1) fase moLlvasl , Ce) fase penrahaman, C3) fa'se Penguasaan'

C4) fase retensi, CE) fase pemanggil-an, Cts) fase generalisa-

si, (7) fase penampilan, dan CB) fase umPan ba}ik. KedelaPan

fase belaJar LersebuL dapaL dikaitkan dengan keJadian-

kejadian instruksi yang dllakukan oleh guru. KeJadian-

kejadian inst-ruksi Lersebut berupa

Ca) mengakttfkan moLlvasi siswa dan memberi tahu Lujuan-

Lujuan belajar Cpada fase n<>t-iwesi) '

Cb) rnengarahkan perhatian sisua Cpada fase pemahaman) '

Cc) . rxarangsang ingaLan siswa Lentang pelajaran sebelurnnya

Cpada fase Penguesaan),

(d) menyediakan birnbingan belajar bagi sisva (pada fase re-
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tensl),

(ra) melancarkan ret-ensi bagi slswa cpada fase pemanggllan),

cf) mernbant,u siswa dalam merakukan Lransfer beraJar cpada

fase generalisasj.), dan

cg) memperllhatkan penampilan dan rremberikan umpan balik
bagi siswa (pada fase penampilan dan fase umpen ballk).
Grr*r'yang menerapkan Leori berajar Gagne dalam proses

mengaJar berajarnya akan memperoleh beberapa keunLungan,

baik bagi guru yang bersangkutan maupun bagi siswanya. Namun

demikan, ,ada kemungkinan Juga akan menghadapi hambaLan,/ ksJr,-

dala sebagairnana Lerah dikemukakan pada bagian pembahasan.
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